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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada anak Kelompok A TK Karya Rini Yogyakarta melalui 
kegiatan bermain kartu angka bergambar. Kemampuan lambang bilangan yang 
diteliti meliputi membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda, menunjuk lambang 
bilangan 1-10, memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai10. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan guru. Subjek dalam penelitian ini adalah 13 
anak Kelompok A TK Karya Rini yang terdiri dari 5 anak perempuan dan 8 anak 
laki-laki. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi 
dan dokumentasi. instrumen penelitian observasi kemampuan mengenal lambang 
bilangan yaitu membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda, menunjuk lambang 
bilangan 1-10, menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda sampai 10 (anak tidak disuruh menulis). Teknik analisis data dilakukan 
secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika kemampuan 
mengenal lambang bilangan telah mengalami peningkatan dan menunjukkan rata-
rata kelas yang mencapai persentase 75%. 
Hasil observasi pada Pratindakan menunjukkan persentase dengan rata-
rata 54,70%. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I persentase meningkat 
menjadi 66,66%,  kemudian setelah dilakukan tindakan Siklus II hasilnya semakin 
meningkat menjadi 82,05%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A dapat 
ditingkatkan dengan bermain kartu angka bergambar. Langkah-langkah yang 
ditempuh sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 
adalah 1) Guru mengkondisikan anak agar tenang, 2) Anak diberi penjelasan 
tentang cara bermain kartu angka bergambar, 3) Anak mengurutkan kartu angka 
bergambar dan menunjuk lambang bilangan 1-10, 4) Anak menghubungkan 
lambang bilangan dengan benda geometri.   
 
Kata kunci: kemampuan mengenal lambang bilangan, kartu angka bergambar, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa emas (golden age) pada anak hanya datang sekali seumur hidup dan 
tidak dapat diulang.Pada masa itu, anak lebih mudah untuk menerima berbagai 
stimulus dari lingkungan sekitar (Novan Ardiwiyani, 2014: 7). Masa emas (golden 
age) merupakan masa yang paling tepat untuk mengembangkan aspek fisik-
motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, moral, dan agama. Selain itu, 
berbagai aspek perkembangan juga tumbuh dan berkembang pesat, sehingga anak 
membutuhkan stimulus yangsesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhannya. 
Salah satu cara untuk meningkatkan tumbuh kembang anak dapat 
diperoleh dari pendidikan. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Angka14 menyatakan bahwa 
pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Pada usia empat tahun 50% kecerdasan seseorang telah tercapai dan 80% 
pada usia delapan tahun (Slamet Suyanto, 2005b: 7). Pentingnya masa usia dini 
membuat orangtua inginanaknya tumbuh sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak secara optimal. Banyak orangtua yang menitipkan anaknya di sebuah 
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lembaga pendidikan pra sekolah untuk membantu memberikan rangsangan 
pendidikan melalui berbagai kegiatan yang menstimulasi proses perkembangan 
anak. Pada periode inilah waktu yang sangat baik bagi seorang anak untuk 
diarahkan menjadi manusia seutuhnya (Danar Santi, 2009).Anak diberikan 
kebebasan untuk belajar, berekspresi sesuai yang diinginkan agar proses 
perkembangan bisa cepat dan maksimal. 
Harun Rasyid, Mansyur, dan Suratno (2009: 64) menyatakan bahwa anak 
usia dini merupakan masa usia emas yang sangat potensial untuk melatih dan 
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki. Bagian dari diri anak yang 
dikembangkan meliputi bidang fisik-motorik, kognitif, moral, sosial-emosional, 
kreativitas dan bahasa. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan di TK pada 
anak Kelompok A adalah perkembangan kognitif. 
Kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang perlu 
distimulasi pada anak usia dini. Menurut Piaget (dalam Suyadi, 2010: 81) 
perkembangan kognitif pada anak-anak bermula dari perhatian mereka terhadap 
lingkungan sekitarnya. Dalam perkembangan selanjutnya, anak-anak akan 
mencari apa yang diinginkan secara mandiri, mulai melakukan manipulasi 
lingkungan dan senang mencoba hal-hal baru. Bahkan mereka telah mampu 
menggeneralisasikan satu situasi ke situasi yang lain. Piaget (dalam Martini 
Jamaris, 2013: 129) menyatakan bahwa ada 4 tahapan perkembangan kognitif 
yaitu: sensorimotor (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun), operasional konkret 
(7-11 tahun), dan operasional formal (11 tahun ke atas). 
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Berdasarkan pernyataan perkembangan kognitif Piaget tersebut, anak TK 
berada pada perkembangan kognitif fase praoperasional (2-7 tahun). Tahap ini 
anak mulai mengenali simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar, mampu 
melakukan permainan simbolis. Penguasaan bahasa anak sudah sistematis, anak 
sudah mampu melakukan permainan simbolis, imitasi, serta mampu 
mengantisipasi apa yang akan terjadi pada waktu mendatang dan untuk 
mengembangkan aspek kognitif di TK pada anak Kelompok A dalam 
pembelajaran dapat melalui kegiatan mengenal konsep bilangan dan lambang 
bilangan, membilang, membandingkan, mengurutkan, mengenal operasi bilangan, 
menghitung mundur, dan lain-lain. 
Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan kemampuan anak 
mengenal simbol-simbol bilangan.Mengenal lambang bilangan sangat penting 
bagi anak karena merupakan modal dasar kemampuan matematika. Pengenalan 
matematika sebaiknya dilakukan sejak usia dini melalui penggunaan benda-benda 
konkret dan pembiasaan penggunaan matematika agar anak dapat memahami 
matematika, seperti menghitung, bilangan, dan operasi bilangan (Slamet Suyanto, 
2005a: 56). 
Dalam pengenalan lambang bilangan perlu dilakukan dengan cara yang 
menarik, kreatif dan menyenangkan bagi anak. Salah satunya dengan kegiatan 
bermain, karena pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain.Esensi 
bermain meliputi perasaan yang menyenangkan, merdeka, bebas memilih, dan 
merangsang anak terlibat aktif (Slamet Suyanto, 2005a: 26). Melalui kegiatan 
bermain diharapkan dalam pengenalan lambang bilangan akan lebih mudah untuk 
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dipahami oleh anak-anak. Selain itu dalam pengenalan lambang bilangan bisa 
dengan kegiatan yang lebih kreatif dan tidak monoton, sehingga anak-anak juga 
tidak merasa bosan. 
TK Karya Rini merupakan lembaga pelayanan bagi anak usia dini dalam 
mengembangkan berbagai kemampuan dan kecerdasan. Anak-anak berasal dari 
keluarga yang berbeda latar belakangnya dan berbeda pola asuhnya. Jumlah 
peserta didik Kelompok Adi TK Karya Rini Yogyakarta ada 13 anak.Berdasarkan 
hasil observasipada tanggal 22 dan 23 Februari 2016 di TK Karya Rini Kelompok 
A terkait dengan kemampuan mengenal lambang bilangan, dari tiga belas anak 
ditemukan tujuh anak laki-laki dan tiga anak perempuan belum bisa mengenal 
lambang bilangan dengan baik.Anak dapat mengurutkan bilangan dengan benar 
jika dilakukan bersama-sama, sehingga ketika guru mempersilahkan anak untuk 
mengurutkan bilangan secara bergantian, anak belum dapat mengurutkan secara 
urut. Anak belum bisa membedakan antara lambang bilangan 2 dan 5, 6 dan 9. 
Bahkan di buku tulis anak peneliti menemukan lambang bilangan 3 seperti 
lambang bilanganε (empat arab), sehingga disaat guru menyebut bilangan anak-
anak belum tepat saat menunjuk lambang bilangannya. 
Permasalahan tersebut disebabkan oleh terbatas dan kurang bervariasi 
dalam penggunaan media pembelajaran.Sebagian besar kegiatan mengenal 
lambang bilangan dengan menggunakan LKA, buku tulis, papan tulis, dan jarang 
menggunakan APE.Ketika menggunakan buku tulis anakhanya diminta 
menuliskannya di buku petak, guru memberi contoh dibarispaling atas dan anak 
menirukannya sampai penuh 1 lembar. Hal ini membuat anak merasa bosan, sebab 
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kegiatannya hanya menuliskan angka yang sama hingga penuh, anak juga kurang 
paham dengan angka-angka tersebut. 
Kegiatan mengenalkan lambang bilangan kepadaanak TK Kelompok 
Asebaiknya dengan kegiatan yang kreatif, menyenangkan dan bermaknabagi anak 
agar anak tidak merasa bosan. Guru mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dan diharapkan untuk menguasai metode 
atau konsep-konsep matematika sederhana yang sesuai untuk anak TK serta dapat 
menggunakan media yang mendukung dan menarik bagi anak (Slamet Suyanto, 
2005a: 57). Kegiatan mengenalkan lambang bilangan diharapkan menggunakan 
media yang menarik, kreatif dan menyenangkan bagi anak agar proses 
pembelajaran mudah untuk diterima oleh anak dengan menggunakan kartu angka 
bergambar. 
Kartu angka bergambar menurut Heruman (2007: 5) adalah kartu yang 
saling melengkapi yang berisi angka dan gambar yang digunakan untuk 
mengenalkan konsep lambang bilangan.Kartu ini mirip dengan kartu domino dan 
dibuat sendiri oleh pendidik. Kartu angka bergambar ini terbuat dari kertas yang 
agak tebal yang berbentuk persegi panjang, di dalam kartu tersebut diberi gambar 
yang sesuai dengan jumlah angka yang tertera. Dengan menggunakan kartu angka 
bergambar diharapkan bisa memberikan stimulus terhadap anak pada kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan. 
Dari masalah yang dihadapi anak pada Kelompok A TK Karya Rini 
Yogyakarta, maka peneliti mempunyai keinginan untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan dengan menggunakan kartu angka 
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bergambar. Maka peneliti mengambil judul “Upaya meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan melalui bermain kartu angka bergambar pada anak 
Kelompok A di TK Karya Rini Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi tentang 
permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan masih rendah. 
2. Anak belum tepat saat mengurutkan bilangan 1-10 dengan benda. 
3. Anak belum tepat saat menunjuk lambang bilangan 1-10. 
4. Anak belum bisa membedakan antara lambang bilangan 2 dan 5 serta 6 dan 9. 
5. Pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan kurang bervariasi dalam penggunaan media 
pembelajarannya. 
6. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan kurang memasukkan unsur bermain. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini dibatasi pada  
masalah peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui bermain 
kartu angka bergambar pada anak Kelompok A TK Karya Rini Yogyakarta. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan mengenallambang 
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bilangan anak Kelompok A TK Karya Rini Yogyakarta melalui bermain kartu 
angka bergambar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan 
diatas, maka tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A di TK Karya 
Rini melalui bermain kartu angka bergambar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 
1. Bagi Anak 
Hasil penelitian diharapkandalam mengenal lambang bilangan lebih 
mudah dan menyenangkanuntuk anak karena pembelajaran yang menarik dan 
variatif sehingga anak lebih mudah untuk mengenal lambang bilangan. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk acuan memperbaiki 
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan guru khususnya dalam 
pembelajaran mengenal lambang bilangan serta memberikan gambaran untuk 
merancang pembelajaran yang lebih kreatif lagi. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan kemampuan anak 
mengenal simbol-simbol bilangan.Anak yang memiliki kemampuan mengenal 
lambang bilangan tidak hanya mengenal simbol tetapi anak mempunyai 
kesanggupan mengenal makna dari bilangan tersebut. Kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada anak usia dini usia 4-5 tahun adalah mampu mengenal 
lambang bilangan 1-10. 
2. Esensi Bermain 
Bermain berbeda dengan bekerja.Bermain dilakukan secara spontan, 
menyenangkan, sukarela dan imajinatif serta mengandung unsur aktivitas dengan 
menggunakan alat maupun tidak dengan alat yang dilakukan secara mandiri 
ataupun berkelompok. Aktivitas bermain untuk melatih konsentrasi yang 
melibatkan indera penglihatan, pendengaran, dan perabaan menuju otak yang akan 
tersimpan sebagai informasi. 
3. Kartu Angka Bergambar  
Kartu angka bergambar merupakan dua kartu yang saling melengkapi yang 
dapat digunakan untuk mengenalkan konsep dan lambang bilangan.Kartu angka 
bergambar dihiasi dengan sejumlah gambar yang sesuai dengan lambang bilangan 










A. Tahapan Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia 
antara 0-8 tahun yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat 
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak memiliki karakteristik tertentu 
yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, 
antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka 
seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar (Yuliani Nurani Sujiono, 
2005: 6). UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, 
Pasal1, Butir 14, yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikanuntuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memilikikesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Kellough (dalam Sofia Hartati, 2005: 8-11) menyatakan bahwa anak usia 
dini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan anak yang berusia diatas 8 
tahun. Karakteristik tersebut adalah: a) Anak itu bersifat egosentris yang 
cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan 
kepentingannya sendiri; b) Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar; c) anak 
adalah makhluk sosial; d) anak bersifat unik dimana masing-masing memiliki 
bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu sama 
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lain; e) anak umumnya kaya dengan fantasi; f) anak memiliki daya konsentrasi 
yang pendek  dan cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali 
memang kegiatan tersebut menyenangkan dan tidak membosankan; g) anak 
merupakan masa belajar yang paling potensial. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 
diniadalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun 
yang memiliki karakteristik yang berbedadengan anak yang berusia diatas 8 tahun 
yaitu bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang besar, makhluk sosial, 
bersifat unik dan kaya dengan fantasi, memiliki daya konsentrasi yang pendek, 
anak merupakan masa belajar yang paling potensial. 
 
2. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini 
Pengertian belajar menurut teori kognitif (dalam C. Asri Budiningsih, 
2008: 34) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang 
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek 
kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berpikir 
yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan 
stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang 
dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya. 
Piaget (dalamC. Asri Budiningsih, 2008: 35) menyatakan bahwa 
perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang 
didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan syaraf. Daya pikir atau 
kekuatan mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitas. Makin 
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bertambahnya umur seseorang maka semakin komplek pulasusunan sel syarafnya 
dan meningkat pula kemampuannya. 
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak 
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir(Slamet Suyanto, 2005b: 
53).Kemampuan kognitif berkembang sejalan dengan perkembangan sel-sel 
syaraf otak.Piaget (dalam Martini Jamaris, 2013: 129) mengklasifikasikan 
perkembangan kognitif ke dalam 4 fase perkembangan, yaitu fase sensorimotor 
(0-2 tahun), fase praoperasional (2-7 tahun), fase operasional konkret (7-11 
tahun), fase operasional formal (11 tahun ke atas). Anak TK pada Kelompok A 
yang berusia 4-5 tahun berada pada tahap perkembangan kognitif praoperasional. 
Menurut Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005b: 55-56), pada tahap ini 
anak mulai menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas. Anak mulai 
mengenalibeberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar.Anak 
menunjukkan kemampuannya dalam melakukan permainan simbolis. Penguasaan 
bahasa anak pada tahap ini sudah sistematis, anak sudah mampu melakukan 
permainan simbolis, imitasi, serta mampu mengantisipasi apa yang akan terjadi 
pada waktu mendatang. Ciri khas dari tahap ini kurangnya kemampuan 
mengadakan konservasi pada anak; cara berpikirnya memusat, sehingga 
perhatiannya hanya terpusat pada satu dimensi saja, serta mengabaikan dimensi 
lainnya. Disamping itu cara berpikirnya praoperasional tidak dapat dibalik 
(irreversible) dan terarah statis. 
Menurut Bruner (dalam Martini Jamaris, 2013: 131-132), proses 
perkembangan kognitifberlangsung sejalan dengan perkembangan anak. 
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Dalammasa ini, terjadi beberapa transisi perkembangan kognitif.Perkembangan 
kognitif menurut Bruner adalah perkembangan kemampuan berpikir yang 
berlangsung secara setahap demi setahap.Perkembangan kemampuan berpikir 
tersebut memerlukan interaksi anak dengan lingkungannya, yang disebutnya 
sebagai interaksi antara kemampuan yang ada di dalam diri manusia dengan 
lingkungan di sekitarnya dan berlangsung dalam waktu yang panjang. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap 
perkembangan kognitif anak Kelompok A berada pada tahap praoperasional. Pada 
tahap ini anak mulai mengenali beberapa simbol dan tanda dan cara berpikir anak 
masih memusat pada satu dimensi saja. Perkembangan kemampuan berpikir 
melalui proses belajar, sel syaraf dan kedewasaan anak akan semakin meningkat 
jika anak secara perlahan dan terus menerus berinteraksi dengan lingkungannya. 
 
3. Karakteristik Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini 
Sejak anak usia dini, perkembangan anak telah ditandai oleh berbagai 
karakteristik. Piaget (dalam C. Asri Budiningsih, 2008: 35) menyatakan bahwa 
daya pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula secara 
kualitatif. Semakin bertambahnya umur seseorang, maka makin komplekslah 
susunan sel syarafnya dan makin meningkat pula kemampuannya. 
Piaget (dalam C. Asri Budiningsih, 2008: 36-40) menyatakan bahwa 
proses belajar seseorangakan mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan 
sesuai dengan umurnya. Pola dan tahap-tahap ini bersifat hirarki, artinya harus 
dilalui berdasarkan urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belajar sesuatu yang 
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berada di luar tahap kognitifnya. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan 
kognitif ini menjadi empat yaitu: 
a. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan 
persepsinya yang sederhana.Ciri pokok perkembangannya berdasarkan tindakan, 
dan dilakukan langkah demi langkah. Kemampuan yang dimilikinya antara lain: 
1) Melihat dirinya sendiri sebagai makhluk yang berbeda dengan objek di 
sekitarnya. 
2) Mencari rangsangan melalui sinar lampu dan suara. 
3) Suka memperhatikan sesuatu lebih lama. 
4) Mendefinisikan sesuatu dengan memanipulasinya. 
5) Memperhatikan objek sebagai hal yang tetap, lalu ingin merubah tempatnya. 
b. Tahap praoperasional (umur 2-7 tahun) 
Ciri perkembangan pada tahap ini adalah pada penggunaan simbol atau 
bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif.Tahap ini dibagi 
menjadi dua, yaitu praoperasional dan intuitif.Praoperasional (umur 2-4 tahun), 
anak telah mampu menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya, 
walaupun masih sangat sederhana. Karakteristik tahap ini adalah: 
1) Self counter anak sangat menonjol. 
2) Dapat mengklasifikasikan objek pada tingkat dasar secara tunggal dan 
mencolok. 
3) Tidak mampu memusatkan perhatian pada objek-objek yang berbeda. 
4) Mampu mengumpulkan barang-barang menurut kriteria 
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5) Dapat menyusun benda-benda secara berderet tetapi tidak mampu 
menjelaskan perbedaan antar deretan. 
Tahap intuitif terjadi pada anak yang berumur 4-7 atau 8 tahun. Pada tahap 
ini anak sudah mulai bisa berpikir abstrak. Anak telah mampu mengungkapkan isi 
hatinya secara simbolik. Adapun karakteristik tahap intuitif menurut piaget (dalam 
C. Asri Budiningsih, 2005: 38) adalah: 
1) Anak dapat membentuk kelas-kelas atau kategori objek, tetapi kurang 
disadari. Anak dapat memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi, tetapi 
anak tidak mampu menjelaskan alasan yang tepat untuk penyelesaian 
masalah tersebut. 
2) Anak mulai mengetahui hubungan secara logis terhadap hal-hal yang lebih 
kompleks, tetapi proses pemikiran dan penalaran masih memiliki 
keterbatasan. 
3) Anak dapat melakukan sesuatu terhadap sejumlah ide. 
4) Anak mampu memperoleh prinsip-prinsip secara benar. Anak mampu 
mengerti terhadap sejumlah objek yang teratur dan cara 
mengelompokkannya. 
c. Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 
Tahap ini terjadi pada anak usia 7-11 tahun. Adapun ciri-ciri tahap 
operasional konkret adalah: 
1) Anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis. 
2) Anak memiliki kecakapan berpikir logis dengan benda-benda konkret. 
3) Berpikir menggunakan model kemungkinan. 
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4) Dapat menggunakan hasil yang telah dicapai sebelumnya. 
5) Anak mampu menangani system klasifikasi. 
d. Tahap operasional formal (umur 11-18tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mampu 
berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir 
“kemungkinan”.Anak mampu menarik kesimpulan, menafsirkan dan 
mengembangkan hipotesa. Adapun karakteritik berpikir anak pada tahap 
operasional formal adalah: 
1) Bekerja secara efektif dan sistematis.  
2) Menganalisis suatu masalah secara kombinasi. 
3) Berpikir secara proposional. 
4) Dapat menarik generalisasi secara mendasar padasatu macam isi. 
Bruner (dalam C. Asri Budiningsih, 2005: 41) menekankan adanya 
pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang.Dengan teorinya yang 
disebut free discovery learning, Bruner mengatakan bahwa proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang anak jumpai dalam kehidupannya. Bruner menyatakan bahwa 
perkembangan bahasa besar pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif. 
Perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh 
caranya melihat lingkungan, yaitu: 
1) Tahapenaktif yaitu seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya 
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, anak dalam memahami 
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dunia sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik. Misalnya, 
melalui gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya. 
2) Tahap ikonik yaitu seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui 
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam memahami dunia 
sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan dan perbandingan. 
3) Tahap simbolik yaitu seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam 
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar 
melalui simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik perkembangan 
kognitif anak usia dini pada tahap sensorimotor berbeda dengan tahap yang 
dialami anak pada tahap praoperasional, dan akan berbeda pula dengan anak yang 
sudah berada pada tahap operasional konkret, bahkan dengan anak yang sudah 
pada tahap operasional formal. Semakin tinggi tahap perkembangan kognitif 
seseorang akan semakin teratur dan semakin abstrak cara berpikirnya. 
Perkembangan kognitif anak dapat ditingkatkan dengan menyusun materi 
pembelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Anak Usia Dini 
4. Pengertian Bilangan 
Bilangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2005: 
150) adalah jumlah atau banyaknya benda atau satuan jumlah. Bilangan 
merupakan konsep matematika yang sangat penting untuk dikuasai oleh anak, 
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karena  menjadi dasar bagi penguasaan konsep-konsep matematika selanjutnya di 
jenjang pendidikan (formal) berikutnya. 
Hartnett dan Gelman (dalam Seefeld & Wasik, 2008: 392) menyatakan 
salah satu konsep matematika yang paling penting dipelajari anak ialah 
pengembangan kepekaan pada bilangan.Peka pada bilangan berarti lebih dari 
sekedar menghitung tapi mencakup pengembangan rasa kuantitas dan pemahaman 
kesesuaian satu lawan satu. Pengenalan lambang bilangan tidak hanya sekedar 
mengenalkan lambang dari suatu bilangan, akan tetapi anak mampumengetahui 
makna atau nilai dari suatu bilangan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bilangan merupakan konsep 
matematika yang sangat penting untuk dikuasai oleh anak, karena  menjadi dasar 
bagi penguasaan konsep-konsep matematika selanjutnya di jenjang pendidikan 
(formal) berikutnya. 
 
5. Lingkup Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan dan Lambang 
Bilangan pada Anak Usia 4-5 Tahun 
 
Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005a: 68) menyatakan bahwa anak TK 
berada pada fase perkembangan praoperasional menuju ke konkret. Anak pada 
fase ini belajardari benda nyata.Oleh karena itu, orangtua dan guru dapat 
mengenalkan bilangan kepada anak dengan menggunakan benda-benda.Berbagai 
benda di sekitar kita dapat digunakan untuk melatih anak berhitung, berpikir logis 
dan matematis. Proses belajar seseorang mengikuti pola dan tahap-tahap 
perkembangan sesuai dengan umurnya. Pola dan tahap-tahap ini bersifat hirarki, 
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artinya harus dilalui berdasarkan urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belajar 
sesuatu yang berada di luar tahap kognitifnya.  
Pada dasarnya setiap anak dianugerahi kecerdasan matematis-logis. 
matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani bilangan dan perhitungan, 
pola berpikir logis dan ilmiah. Gardner (dalam Suyadi, 2010: 154) menyatakan 
bahwa kecerdasan matematis-logis mempunyai beberapa aspek, seperti 
kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, pola pikir deduktif-induktif, 
kemampuan mengenal pola dan hubungan, berhitung. 
Prinsip dan standar untuk matematika sekolah yang di kemukakan oleh 
kelompok pendidik dari National Council of Teachers of Mathematics (dalam 
Seefeldt & Wasik, 2008: 391-401) memaparkan harapan-harapan bagi matematika 
untuk anak-anak usia empat dan lima tahun. Konsep-konsep yang bisa dipahami 
anak-anak yaitu: 
a. Bilangan: Salah satu konsep matematika yang paling penting dipelajari anak-
anak usia tiga, empat, dan lima tahun ialah pengembangan kepekaan pada 
bilangan. Ketika kepekaan terhadap bilangan anak-anak berkembang, mereka 
menjadi semakin tertarik pada hitung-menghitung. Menghitung ini menjadi 
landasan bagi pekerjaan dini anak-anak dengan bilangan. 
b. Aljabar: Aljabar dimulai dengan menyortir, menggolongkan, membandingkan, 
dan menyusun benda-benda menurut bentuk, jumlah, dan sifat-sifat lain. Juga, 
mengenal, menggambarkan, dan memperluas pola akan memberi sumbangan 
kepada pemahaman anak-anak tentang penggolongan. 
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c. Penggolongan: Penggolongan (klasifikasi) yaitu mengelompokkan benda-
benda yang serupa atau memiliki kesamaan, ini merupakan proses yang penting 
untuk mengembangkan konsep bilangan. Supaya anak-anak usia tiga, 
empat,dan lima tahun mampu menggolongkan atau menyortir benda-benda, 
mereka harus mengembangkan pengertian tentang saling memiliki kesamaan, 
keserupaan dan perbedaan. 
d. Membandingkan: adalah proses dimana anak-anak membangun suatu 
hubungan antara dua benda berdasarkan suatu atribut tertentu. 
e. Menyusun: Menyusun atau menata adalah tingkat lebih tinggi dari 
perbandingan. Perbandingan melibatkan benda-benda yang lebih banyak dari 
dua atau lebih dari dua, dan mencakup menempatkan benda-benda dalam suatu 
urutan. 
f. Pola-pola: Kegiatan-kegiatan yang memungkinkan anak-anak membangun pola 
dari manik-manik dan balok-balok akan menopang perkembangan 
keterampilan ini. Kegiatan menjodohkan mencocokkan yang memungkinkan 
anak-anak untuk menyalin pola, membantu anak-anak mengembangkan 
pengetahuan tentang urutan dan hubungan. 
g. Geometri: Membangun konsep geometri pada anak-anak dimulai dengan 
mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan 
gambar-gambar biasa seperti segi empat, lingkaran, segitiga. Selain itu, belajar 
konsep-konsep maupun belajar bahasa untuk mengungkapkan letak seperti di 
bawah, di atas, kiri, dan kanan meletakkan dasar awal memahami geometri. 
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h. Pengukuran: Minat dan kemampuan anak-anakuntuk menggunakan 
pengukuran berkembang dari pengalaman-pengalaman dengan penggolongan, 
pembandingan, dan penyusunan. Biasanya anak-anak tidak menggunakan 
satuan-satuan standar untuk mengukur, seperti dengan menggunakan meteran, 
namun mereka menggunakan balok, jumlah langkah, atau dengan panjangnya 
lengan. 
Kegiatan berhitung yang diberikan melalui berbagai macam permainan 
tentunya lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja bagi 
anak. Manfaat memperkenalkan matematika pada anak usia dini adalah menuntut 
anak belajar berdasarkan konsep matematika yang benar, menghindari ketakutan 
matematikasejak awal, dan membantu anak belajar matematika secara alami 
melalui kegiatan bermain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkup kemampuan 
mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan pada anak diberikan secara 
bertahap, diawali dengan menghitung benda-benda konkret. Proses belajar 
diberikan sesuai dengan tahap-tahap menurut tingkat kesulitannya.Memberikan 
kesempatan pada anak untuk berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan 
masalah-masalahnya sendiri. Prinsip dan standar matematika untuk sekolah yang 
dikembangkan oleh kelompok pendidik dari National Council of Teachers of 
Mathematic, memaparkan harapan-harapan matematika untuk anak usia tiga, 
empat, dan lima tahun, konsep-konsep itu adalahbilangan, aljabar, penggolongan, 




6. Langkah-langkah Pembelajaran Mengenal Lambang Bilangan pada 
Anak TK 
 
Kegiatan dalam mengenalkan lambang bilangan pada anak dapat melalui 
berbagai macam cara yang menyenangkan untuk anak. Contoh cara atau langkah-
langkah mengenalkan lambang bilangan pada anak TK menurut Slamet Suyanto 
(2005a: 68-80) dengan cara sebagai berikut: 
a) Menghitung dengan jari: Hampir semua orang berlatih menghitung permulaan 
dengan jari tangannya. Guru dapat memulai dengan bertanya, misalnya berapa 
banyak jari tangan kita. Beri kesempatan anak untuk menyatakan hasil masing-
masing. Anak maju ke depan salah seorang anak untuk menunjukkan 
bagaimana ia mendapatkan hasilnya. Mungkin ada anak yang menghitung dari 
arah kelingking atau dari arah ibu jari. 
b) Bermain domino: Kartu Domino berisi lingkaran yang mereprensentasikan 
bilangan dari kosong sampai dua belas. Kartu tersebut baik untuk melatih anak 
menghitung dan mengenal pola. 
c) Berhitung sambil bernyanyi dan berolah raga: Pada setiap kegiatan, ajak anak 
mengkomunikasikan pemahamannya. Mengenalkan bilangan dengan cara 
bermain dilakukan sampai anak menunjukkan pemahamannya tentang bilangan 
dan angka. 
d) Menghitung benda-benda: Orangtua dan guru dapat melatih anak menghitung 
benda apa saja dan dimana saja. Di kelas guru dapat menggunakan berbagai 
benda untuk melatih anak berhitung, seperti manik-manik, biji-bijian, atau 
benda-benda untuk permainan. 
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e) Menghitung di atas 10: Kesulitan anak menghitung di atas 10 biasanya pada 
angka 11. Mulai 12 sampai 19 prinsipnya sama yaitu angka tersebut ditambah 
dengan “belas”,seperti “dua-belas, “tiga-belas”,dan seterusnya. Tetapi untuk 
“sebelas” memang perkecualian, mestinya “satu-belas”. Untuk itu guru perlu 
memperkenalkan polanya. Jika anak sudah mengetahui pola menghitung 
tersebut anak akan dapat menghitung sendiri. 
f) Tunjuk dan sembunyi: Mengajak anak bermain biji-bijian secara berpasangan. 
Satu anak menutup mata dan anak yang lain membagi biji-bijian ke dalam dua 
bagian dan ditutup dengan dua kaleng. Anak yang menutup mata diminta untuk 
menggerakkan kalengnya dan menebak mana yang sedikit dan mana yang 
banyak. Untuk mengetahui mana yang lebih banyak dan lebih sedikit ajak 
membuktikannya dengan anak menghitung biji yang ada, sehingga anak belajar 
menghitung. 
g) Berhitung dengan kelipatan 10: Setelah anak dapat menghitung 1-10, biasanya 
anak akan melanjutkan sendiri menghitung sampai 20 atau lebih dengan cara 
belajar pada teman atau orangtuanya. 
h) Mengenal operasi bilangan: Tambah, kurang, kali dan bagi merupakan operasi 
bilangan yang sangat dasar. Untuk anak TK dapat menambah dan mengurangi 
serta membandingkan sudah baik. Operasi bilangan diperkenalkan setelah anak 
memahami bilangan dan angka. 
i) Mengukur volume: Kegiatan menghitung volume dapat dilatih saat anak 
bermain air, jadi kegiatannya terpadu dengan kegiatan sains. Anak akan 
mencoba mengisi sambil menghitung. 
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j) Mengukur berat: Menimbang berat badan melatih anak mengenali ukuran berat 
dan ringan. Untuk anak TK tidak diberi konsep massa dan berat, tetapi cukup 
dengan berat saja meskipun yang benar massa. 
k) Mengenal waktu: Mengenal waktu merupakan hal yang perlu dilatih untuk 
anak TK. Pembagian waktu seperti pagi, siang, sore, dan malam dapat dengan 
mudah dikenali anak. Tetapi pengertian nanti sore, tadi pagi, besok malam 
memerlukan usaha untuk memahaminya. Guru dapat melatihnya melalui cerita 
dan kegiatan yang lainnya yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Jika 
anak sudah memahami hal itu anak dapat dilatih mengenal jam sebagai alat 
mengenal waktu. 
l) Mengenal bentuk dasar benda: Benda memiliki bentuk dasar, misalnya terdiri 
dari atas segi empat, segi tiga, kubus, lingkaran dan lain-lain. Guru dapat 
memperkenalkan bentuk tersebut dengan menggunakan papan geoboard dan 
karet gelang, bentuk-bentuk geometri yang dapat dironce. 
m) Mengenal mata uang: Mengenal mata uang merupakan hal yang amat penting 
bagi anak TK. Anak usia TK pada umumnya sudah memiliki keberanian untuk 
membeli sendiri makanan atau mainannya. 
Seefeldt & Wasik (2008: 392-393) menyatakan bahwa pengungkapan 
berulang pada menghitung akan membantu anak mempelajari nama-nama 
bilangan danurutan yang diikuti bilangan itu. Menghitung jumlah anak-anak yang 
hadir di kelas, menghitung jumlah manik-manik, menghitung jumlah bentuk 
geometri yang diperlukan untuk meronce akan memperkuat hitung menghitung. 
Caufield (dalam Seefeldt & Wasik, 2008: 393) menyatakan bahwa mempelajari 
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nama yang sesuai dengan bilangan juga merupakan bagian dari belajar tata cara 
berhitung. Bilangan adalah bagian dari pengalaman anak sehari-hari. Orang 
bertanya kepada anak-anak berapa usia mereka, jumlah pintu ruang kelas mereka, 
dan nomor rumah mereka. Anak-anak usia empat dan lima tahun belajar bahwa 
angka “satu” ditulis sebagai “1” dan bahwa itu berartikuantitas dari “satu”. 
Kegiatan-kegiatan seperti menulis usia anak, membaca buku berhitung yang 
memperlihatkan angka-angka yang dihubungkan dengan kuantitas sesuatu dan 
menulis angka untuk tinggi dan berat badan mereka membantu anak-anak 
mempelajari nama-nama bilangan dan lambang-lambang yang dihubungkan 
dengan nama-nama bilangan itu. 
Jadi pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mengenalkan bilangan dan 
lambang bilangan kepada anak ada banyak cara di antaranya adalah dengan 
menghitung dengan jari, bermain domino, berhitung sambil bernyanyi dan berolah 
raga, menghitung benda-benda, menghitung di atas 10, tunjuk dan sembunyi, 
berhitung dengan kelipatan 10, mengenal operasi bilangan, mengukur berat, 
mengenal waktu, mengenal bentuk dasar benda, mengenal mata uang, menghitung 
jumlah teman yang hadir di kelas, menghitung manik-manik, menghitung bentuk 
geometri. 
 
C. Bermain Kartu Angka Bergambar 
6. Pengertian Bermain 
Bermain merupakan kebutuhan anak yang paling mendasar saat anak 
berinteraksi dengan dunia sekitarnya, melalui bermainlah anak 
melakukannya.Bermain adalah suatu aktivitas yang langsung dan spontan yang 
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dilakukan seorang anak bersama orang lain atau dengan benda-benda disekitarnya 
dengan senang, sukarela, dan imajinatif, serta dengan menggunakan perasannya, 
tangannya atau seluruh anggota tubuhnya (Gallahue dalam Sofia Hartati, 2005: 
85). Sedangkan menurut Semiawan (dalam Sofia Hartati, 2005: 85) bermain 
adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak, karena menyenangkan bukan 
karena akanmemperoleh hadiah atau pujian. 
Menurut Papalia (dalam Harun Rasyid, dkk., 2012: 65) bermain bagi 
seorang anak adalah sesuatu yang sangat penting, sekaligus merupakan pekerjaan 
dan business semua anak usia dini.Sedangkan menurut Dockett dan Fleer (dalam 
Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 144) bermain merupakan kebutuhan bagi anak, 
karena melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya. 
Jefree, Conkey dan Hewson (dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 146) 
mengemukakan adapun jenis permainan yakni: a) permainan eksploratif; b) 
permainan dinamis; c) permainan dengan keterampilan; d) permainan sosial; e) 
permainan imajinatif; f) permainan teka-teki. Keenam jenis permainan ini pada 
dasarnya saling terintegrasi satu dengan yang lainnya, sehingga dalam 
penerapannya mungkin saja salah satu permainan dapat mengembangkan jenis 
permainan yang lainnya. 
Piaget (dalam Harun Rasyid, dkk., 2012: 78) mengidentifikasi empat jenis 
bermain yaitu: practice play ialah bermain untuk tujuan santai, symbolic play 
ialah bermain simbolik menyatakan secara tidak langsung suatu objek, game with 
ruleialah aktivitas bermain yang ditentukan dengan mentaati aturan bermain yang 
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ada, contruction playialah bermain untuk mengkontruksi apa yang dilihat di 
tempat hiburan sebagai batas bermain dan bekerja. Fowler (dalam Harun Rasyid, 
dkk., 2012: 78) membagi jenis bermain anak yaitu: bermain eksploratif, bermain 
instrumental, bermain konstruktif dan kreatif, bermain simbolik dan peran, 
bermain bahasa, dan bermain logika-matematika. Model bermain ini untuk 
melatih konsentrasi mendengar, melihat, berpikir dan berbuat, untuk melihat 
perkembangan kemampuan bahasa, kognisi/logika, dan motorik anak. 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bermain 
berbeda dengan bekerja.Bermain dilakukan secara spontan, menyenangkan, 
sukarela dan imajinatif serta mengandung unsur aktifitas dengan menggunakan 
alat maupun tidak dengan alat yang dilakukan secara mandiri ataupun 
berkelompok. Aktivitas bermain untuk melatih konsentrasi yang melibatkan 
indera penglihatan, pendengaran, dan perabaan menuju otak yang akan tersimpan 
sebagai informasi. Jenis-jenis permainan pada dasarnya saling terintegrasi satu 
dengan yang lainnya. 
 
7. Tahap-tahap Perkembangan Bermain 
Piaget (dalam Mayke S. Tedjasaputra, 2001: 24-27) mengemukakan 
tahapan bermain sejalan dengan perkembangan kognitif anak, adalah: 
a. Sensory Motor Play (usia 3 bulan-2 tahun). Pada tahapan ini anak lebih 
banyak bereksplorasi sehingga mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 
baru. 
b. Symbolic atauMake Belive Play (usia 2 tahun-7 tahun). Pada tahapan ini anak 
senang bermain khayal dan bermain pura-pura, anak jugalebih banyak 
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bertanyadan menjawab pertanyaan, mencoba berbagai hal berkaitan dengan 
konsep bilangan, ruang, kuantitas dan sebagainya. Dalam perkembangan 
selanjutnya, kegiatan bermain simbolik ini akan semakin bersifat konstruktif 
dalam arti lebih mendekati kenyataan. 
c. Social Play Games with Rules (usia 8 tahun-11 tahun). Dalam tahap ini 
penggunaan simbol lebih banyak diwarnai oleh nalar, logika yang bersifat 
obyektif dan kegiatan anak lebih banyak dikendalikan oleh aturan permainan. 
d. Games With Rules and Sports (usia 11 tahun ke atas). Tahap kegiatan bermain 
ini jauh lebih ketat dan diberlakukannya secara kaku. Namun anak senang 
melakukannya untuk mencapai prestasi sebaik-baiknya. 
Menurut Hurlock (dalam Mayke S. Tedjasaputra, 2001: 27-28) bahwa 
perkembangan bermain terjadi melalui tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Penjelajahan (Exploratory Stage). Berupa kegiatan mengenai obyek 
atau orang lain, mencoba menjangkau atau meraih benda disekelilingnya lalu 
mengamatinya. Penjelajahan sangat luas saat anak sudah dapat merangkak dan 
berjalan, sehingga anak akan mengamati setiap benda yang dapat diraihnya. 
b. Tahap Mainan (Toy Stage). Tahap ini mencapai puncaknya pada usia 5-6 
tahun. Anak biasanya bermain dengan boneka dan mengajaknya bercakap-
cakap atau bermain seperti layaknya teman bermainnya. 
c. Tahap Bermain (Play Stage). Biasanya terjadi bersamaan dengan mulai anak 
masuk ke sekolah dasar. Tahap ini dinamakan tahap bermain karena anak 
bermain dengan alat permainan yang lama kelamaan berkembang menjadi 
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games, olah raga, dan bentuk permainan lain yang juga dilakukan oleh orang 
dewasa. 
d. Tahap Melamun (Daydream Stage). Tahap ini diawali saat anak mendekati 
masa pubertas. Anak sudah mulai kurang berminat terhadap kegiatan bermain 
yang tadinya mereka sukai dan mulai banyak menghabiskan waktunya untuk 
melamun atau berkhayal. Biasanya mengenai kurang adil atau merasa tidak 
dipahami oleh orang lain. 
Parten dan Roger (dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2005: 147-148) 
menyatakan bahwa ada enam tahapan perkembangan bermain yaitu: 
a. Unoccupied atau tidak menetap. Anak hanya melihat anak lain bermain, 
tetapi tidak ikut bermain. Pada tahap ini anak hanya mengamati sekeliling 
dan berjalan-jalan, tetapi tidak terjadi interaksi dengan anak yang lain. 
b. Onlooker atau penonton/pengamat. Pada tahap ini anak belum mau terlibat 
untuk bermain, tetapi anak sudah mulai bertanya dan lebih mendekat pada 
anak yang sedang bermain dan anak sudah mulai muncul ketertarikan untuk 
bermain. 
c. Solitary independent play atau bermain sendiri. Tahap ini anak sudah mulai 
bermain, tetapi bermain sendiri dengan mainannya, terkadang anak berbicara 
dengan temannya yang sedang bermain, tetapi tidak terlibat dengan 
permainan anak lain. 
d. Parallel activity atau kegiatan paralel. Anak sudah bermain dengan anak lain 
tetapibelum terjadi interaksi dengan anak lainnya dan cenderung 
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menggunakan alat yang ada di dekat anak yang lain. Pada tahap ini, anak juga 
tidak mempengaruhi anak lain dalam bermain dengan permainannya. 
e. Associative play atau bermain dengan teman. Pada tahap ini terjadi interaksi 
yang lebih kompleks pada anak. Dalam bermain anak sudah mulai saling 
mengingatkan satu sama lain. Meskipun anak dalam kelompok melakukan 
kegiatan yang sama, tidak terdapat aturan yang mengikat dan belum memiliki 
tujuan yang khusus atau belum terjadi diskusi untuk mencapai satu tujuan 
bersama. 
f. Cooperative or organized supplementary play atau kerja sama dalam bermain 
atau dengan aturan. Saat anak bermain bersama secara lebih terorganisasi dan 
masing-masing menjalankan peran yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
Anak bekerja sama dengan anak lain untuk membangun sesuatu, terjadi 
persaingan, membentuk permainan drama dan biasanya dipengaruhi oleh 
anak yang memiliki pengaruh atau pemimpin dalam bermain. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bermain anak 
mengembangkan kemampuannya dan belajar untuk bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan orang lain sesuai dengan tahapan perkembangan bermain anak. Tahapan 
bermain anak adalah: sensory motor play, symbolic atau make belive play, social 
play games with rules, games with rules & sports, tahap penjelajahan, tahap 
mainan, tahap bermain, tahap melamun, unoccupied atau tidak menetap, onlooker 
atau penonton/pengamat, solitary independent play atau bermain sendiri, parallel 
activity atau kegiatan paralel, associative play atau bermain dengan teman, 
30 
 
cooperative or organized supplementary play atau kerja sama dalam bermain atau 
dengan aturan. 
 
8. Pengertian Kartu Angka Bergambar 
Kartu menurut KamusBesar Bahasa Indonesia Edisi Lux (2005: 226) 
adalah kertas besar yang tak seberapa besar dan biasanya berbentuk persegi 
panjang untuk berbagai keperluan seperti permainan, damino dan lain-lain.Angka 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux (2005: 41) adalah tanda atau 
lambang sebagai pengganti bilangan.Bergambar menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi Lux (2005: 148) adalah dihiasi dengan gambar. 
Kartu angka dan kartu gambar menurut Heruman (2007: 5) merupakan dua 
kartu yang saling melengkapi yang dapat digunakan untuk mengenalkan konsep 
dan lambang bilangan.Kartu angka bergambar ini dapat dibuat bervariasi dan 
lebih menarik lagi oleh pendidik, gambar yang ada pada kartu disesuaikan dengan 
tema dan warna-warna yang ada pada gambar bisa dibuat sesuai dengan warna 
kesukaan anak-anak.Ukurankartu juga bisa dibuat sesuai dengan kebutuhan, 
biasanya ukuran kartu berbentuk persegi panjang seperti kartu domino. 
Kartu angka bergambar ini mempunyai manfaat yaitu dengan memberikan 
stimulasi dengan kartu angka bergambar akan memberikan dampak positif selama 
sifatnya tidak memaksa dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak 
(Maimunah Hasan, 2009: 73). Kartu angka bergambar ini digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. Kartu ini 
dibuat menarik dengan warna yang sesuai dengan warna kesukaan anak-anak agar 
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lebih mudah dipahami oleh anak tentunya dengan cara bermain anak akan lebih 
mudah untuk mengenal lambang bilangan. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kartu angka bergambar adalah 
kartu yang diberi angka dan dihiasi dengan gambar yang jumlahnya sesuai dengan 
angka yang dituliskan dalam kartu.Kartu angka bergambar ini bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. 
 
9. Bermain Kartu Angka Bergambar 
Pembelajaran anak usia dini menggunakan prinsip belajar, bermain dan 
bernyanyi. Dalam pengenalan tentang bilangan dan lambang bilangan 
pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, gembira, dan 
demokratis sehingga menarik untuk anak.Pembelajaran di TK harus menerapkan 
esensi bermain.Esensi bermain meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas 
memilih, dan merangsang anak terlibat aktif (Slamet Suyanto, 2005a: 26). 
Angka 1 sampai 9 merupakan simbol matematis dari banyaknya 
benda.Pada mulanya anak tidak tahu tentang hal itu.Oleh karena itu anak perlu 
dilatih agar memahami makna dan angka-angka tersebut melalui berbagai 
kegiatan, misalnya dengan menuliskan nomor urut, tanggal ulang tahun, dan lain-
lain yang menggunakan angka (Slamet Suyanto, 2005a: 64). 
Di dalam pengenalan angka, bisa juga dengan bermain kartu angka 
bergambar.Kartu angka bergambar ialah kartu yang berbentuk persegi dan 
bertuliskan angka 1-10 beserta gambarnya yang sesuai dengan angka yang ada 
pada kartu tersebut yang bertujuan untuk mengenalkan lambang bilangan dan 
menghitung.Selain menggunakan kartu angka bergambar bisa juga bermain 
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dengan kartu-kartu dengan jumlah bilangan yang acak tempatnya, bertumpuk dan 
ditunjukkan dalam tempo yang singkat pada anak untuk kemudian ditanyakan 
jumlahnya.Ini juga dapat membantu penguasaan atau konservasi bilangan 
tersebut. Biasanya sampai dengan jumlah lima, anak TK  tidak menemui 
kesulitan. Namun pada jumlah enam ke atas anak mulai berfikir lebih lama dan 
membuat estimasi secara mental (Anggani Sudono, 2000:27). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain 
kartu angka bergambar adalah kegiatan yang menyenangkan untuk anak.Selain 
menyenangkan anak juga belajar untuk aktif dan mengikuti aturan dalam 
bermain.Bermain kartu angka bergambar mempunyai tujuan yaitu untuk 
mengenalkan lambang bilangan, warna, jumlah dari benda-benda, mengenal 
bentuk benda, menghitung dan melatih daya ingat. 
 
10. Langkah-langkah Pembelajaran melalui Kartu Angka Bergambar 
Slamet Suyanto (2005a: 55) mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran di 
taman kanak-kanak tidak hanya mengembangkan membaca, menulis, dan 
berhitung, tetapi mengembangkan aspek perkembangan anak secara menyeluruh. 
Matematika tidak hanya sekedar berhitung, tetapi untuk mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan anak terutama aspek kognitif, yaitu mengenal lambang 
bilangan. 
Kegiatan mengenal lambang bilangan bisa dengan melalui bermain kartu 
angka bergambar.Dalam pembelajaran mengenal lambang bilangan bahan-bahan 
yang perlu disiapkan antara lain: kertas tebal, gunting, lem, kertas lipat. Cara 
membuat kartu angka bergambar yaitu dengan membuat bentuk segiempat dan 
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terdapat lambang bilangan, di atas lambang bilangan terdapat gambar dengan 
jumlah yang sesuai dengan lambang bilangan. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan yaitu 
pendidik menyiapkan semua peralatan seperti bentuk-bentuk geometri yang dapat 
dironce, kemudian pendidik meletakkan kartu angka dan anak meletakkan bentuk-
bentuk geometri di atas kartu angka sesuai dengan banyaknya angka.Jika kartu 
angka menunjukkan angka satu maka anak meletakkan satu bentuk geometri di 
atas kartu angka.Jika pendidik meletakkan kartu angka dua maka anak meletakkan 
bentuk geometri yang banyaknya sesuai dengan kartu angka, dan 
seterusnya.Apabila anak sudah terampil maka ulangi secara acak. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian yang terdahulu yang 
menjadi upaya penulis untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 
kelebihan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan antara lain: 
Fitri Nurhayati dalam skripsinya di Tahun 2012 yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka melalui Media Papan Flanel pada 
anak Kelompok A di TK ABA Babakan” berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, peningkatan kemampuan anak untuk mengenal angka melalui media 
papanflanel menunjukkan hasil pretest pada indikator pertama dengan 
menggunakan instrument lembar observasi sebesar 47,67% meningkat pada 
Siklus I mencapai 66,50% dan Siklus II mencapai 84,08%. Sedangkan hasil 
pretestmenggunakan instrumen dokumentasi yang berupa LKA sebesar 54,33%, 
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meningkat pada Siklus I menjadi 71,16% dan pada Siklus II meningkat lagi 
menjadi 87,67%. Selanjutnya hasil pretest pada indikator kedua dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi, sebesar 49,00% meningkat pada Siklus 
I menjadi 68,08% dan pada Siklus II meningkat lagi menjadi 83,5%. Sedangkan 
hasil pretest menggunakan instrumen dokumentasi yangberupa LKA sebesar 
59,00%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan media papan flannel 
dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka. 
Gunanti Setiyaningsih dalam skripsinya di Tahun 2014 yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan menggunakan Media 
Compact Disk Interaktif pada Anak Kelompok A TKIT Salsabila Bakalan 
Kecamatan Sewon” berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peningkatan 
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan menunjukkan hasil pada 
Siklus I menjadi 67% dilanjutkan pada Siklus II hasilnya semakin meningkat 
menjadi 83% dan Siklus  III menjadi 92,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media CD interaktif. 
 
E. Kerangka Pikir 
Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia 
antara 0-8 tahun yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak yang 
berusia diatas 8 tahun yaitu bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, makhluk sosial, bersifat unik dan kaya dengan fantasi, memiliki daya 
konsentrasi yang pendek, serta anak merupakan masa belajar yang paling 
potensial. Pada usia ini daya pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda usia 
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akan berbeda pula secara kualitas. Makin bertambahnya umur seseorang maka 
makin kompleklah susunan sel syarafnya. 
Kognitif merupakan salah satu aspek yang perlu distimulasi pada anak usia 
dini. Anak usia 2-7 tahuntahap perkembangan kognitifnya berada pada tahap 
praoperasional. Pada tahap ini anak mulai mengenali beberapa simbol dan tanda 
dan cara berpikir anak masih memusat pada satu dimensi saja. Perkembangan 
kemampuan berpikir melalui proses belajar, sel syaraf dan kedewasaan 
anaksemakin meningkat jika anak secara perlahan dan terus menerus berinteraksi 
dengan lingkungannya.Sejak usia dini perkembangan mereka telah ditandai oleh 
berbagai karakteristik. Karakteristik perkembangan kognitif pada anak usia 2-7 
tahun adalah egosentrisnya masih menonjol, mampu mengklasifikasikan objek 
pada tingkat dasar, belum mampu memusatkan perhatian pada objek-objek yang 
berbeda, mampu mengumpulkan barang-barang sesuai dengan kriteria, dapat 
menyusun benda-benda secara berderet tetapi belum dapatmenjelaskan perbedaan 
antara deretan.  
Mengenalkan lambang bilangan pada anak usia dini dilakukan dengan 
bermain. Bermain berbeda dengan bekerja, bermain dilakukan secara spontan, 
menyenangkan, sukarela dan imajinatif serta mengandung unsur aktifitas dengan 
menggunakan alat maupun tidak dengan alat yang dilakukan secara mandiri 
ataupun berkelompok.Dalam mengenalkan bilangan dan lambang bilangan kepada 
anak ada banyak cara di antaranya adalah dengan menghitung dengan jari, 
bermain domino, berhitung sambil bernyanyi dan berolah raga, menghitung 
benda-benda, menghitung di atas 10, tunjuk dan sembunyi, berhitung dengan 
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kelipatan 10, mengenal operasi bilangan, mengukur berat, mengenal waktu, 
menghitung jumlah teman yang hadir di kelas, menghitung manik-manik, 
menghitung bentuk geometri. Dengan bermain anak mengembangkan 
kemampuannya dan belajar untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang 
lain sesuai dengan tahapan perkembangan bermain anak.  
Salah satu media untuk mengenalkan lambang bilangan dengan kartu 
angka bergambar.Kartu angka bergambar adalah kartu yang diberi angka dan 
dihiasi dengan gambar yang jumlahnya sesuai dengan angka yang dituliskan 
dalam kartu.Kartu angka bergambar ini bermanfaat untuk meningkatkan anak-
anak dalam mengenal lambang bilangan. Dengan kegiatan bermain kartu angka 
bergambar selain menyenangkan anak juga belajar untuk aktif dan mengikuti 
aturan dalam bermain. 





















Di TK Karya Rini Kelompok A 
masih kurang dalam mengenal 
lambang bilangan, belum tepat dan 
terbalik saat menunjuk urutan  dan 
menuliskan lambang bilangan.  
 
Ditingkatkan melalui 




F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dianggap dapat dijadikan 
jawaban dari suatu permasalahan yang timbul. Berdasarkan permasalan di atas  
dan teori yang telah dikemukakan dapat dirumuskan hipotesis bahwa kemampuan 
mengenal lambang bilanganpada anak Kelompok A di TK Karya Rini dapat 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan di TK Karya Rini adalah jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas (Kasihani 
Kasbolah, 1998: 12).Menurut Kemmis dan Carr (Kasihani Kasbolah, 1998: 
13),PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan 
oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbaiki, 
memahami situasi dimana pekerjaan ini dilakukan. 
PTK ini dilakukan secara kolaboratif yaitu penelitian ini dilaksanakan 
kerjasama antara peneliti dengan guru kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas praktik pembelajaran, memberikan sumbangan kepada perkembangan 
teori pembelajaran atau kependidikan, dan peningkatan karier guru (Asrori, 
Manshur&Harun Rasyid, 2009: 54). Model penelitian kolaboratif seperti ini selalu 
dirancang dan dilaksanakan oleh tim yang terdiri guru, kepala sekolah dan 
peneliti. 
Dari beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
dapat diartikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas.Penelitian ini merupakan 
kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas TK Kelompok A. Peneliti sebagai 
pengamat, sedangkan yang melaksanakan adalah guru kelas. Penelitian ini di 
maksudkan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah anakKelompok A di TK 
Karya Rini yang berjumlah 13 anak, terdiri dari 8 anak laki-laki dan 5 anak 
perempuan. 
 
C. Tempat, Waktu, dan Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Karya Rini Yogyakarta yang beralamat 
di Jalan Laksda Adisucipto Nomor. 88 Yogyakarta. TK ini memiliki 2 kelas yaitu 
satu kelas TKKelompok A (usia 4-5 tahun) dan satu kelas TK Kelompok B (usia 
5-6 tahun). Penelitian ini dilakukan di TK Kelompok A yang diampu oleh satu 
guru. Subjek penelitian adalah peserta didik TK Kelompok A yang berusia4-5 
tahun. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester II Tahun Ajaran 2015/2016 di 
TK Karya Rini Yogyakarta. 
3. Setting Penelitian 
Setting penelitian inidi TK Karya Rini Yogyakarta, Siswa Kelompok 
ATahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Model Penelitian 
Model penelitian PTK terdiri dari empat macam yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart, Ebbut, Mc Kernan, dan Elliot (Kasihani Kasbolah,1998: 
112).Dalam penelitian tindakan kelas ini memilih model penelitian yang 
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dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Kemmis dan Mc Taggart 
menggunakan model spiral, yang masing-masing siklus terdiri dari empat 
komponen, yaitu rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi (Kasihani Kasbolah, 
1998: 113). Setelah siklus pertama dilaksanakan dan menunjukkan hasil yang 
kurang, maka penelitian dilakukan dengan perencanaan ulang sampai keberhasilan 
pembelajaran dapat meningkat dengan baik. Dalam pelaksanaan siklus berikutnya 
menggunakan instrumen yang sama, tetapi dengan strategi yang berbeda agar 
dapat meningkat sesuai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Adapun alur 
pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada Gambar 2 
sebagai berikut:  
 
Gambar 2 
Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart 





Berikut penjelasan setiap langkah penelitian tindakan kelas model Kemmis 
dan Mc Taggart (Asrori, dkk., 2009:116-123). 
1. Perencanaan: Langkah pertama yang berupa perencanaan ini pada dasarnya 
merupakan kegiatan menyusun rencana tindakan yang di dalamnya 
mengandung penjelasan tentang siapa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, 
dan bagaimana tindakan dilakukan. 
2. Tindakan: Rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
3. Observasi: Peneliti malakukan observasi terhadap indakan yang dilakukan, 
mencatat hal-hal yang dipandang penting, dan hambatan-hambatan yang 
dialami selama melakukan tindakan. 
4. Refleksi: Penelitian tindakan kelas pada tahap refleksi adalah mencermati, 
mengkaji, dan menganalisis secara mendalam dan menyeluruh tindakan yang 
telah dilaksanakan yang didasarkan data yang terkumpul pada langkah 
observasi. Jika melalui evaluai dalam refleksi ini ditemukan kelemahan-
kelemahan yang masih ada pada tindakan yang telah dilaksanakan untuk 
kemudian dijadikan dasar menyempurnakan rencana tindakan pada siklus 
berikutnya. 
Perencanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan:Upaya yang dilakukan untuk memecahkan masalah 
berkaitan dengan penelitian ini, maka perencanaan yang dilakukan adalah: 
1) Membuat rencana kegiatan harian dengan menyusun materi yang 
disampaikan sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. 
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2) Menyiapkan media pembelajaran. 
3) Menetapkan instrumen penelitian yang terdiri dari: 
a) Penyusunan lembar pedoman observasi untuk memudahkan peneliti 
mengetahui kemampuan anak. 
b) Menyusun Lembar Kerja Siswa. 
c) Menyiapkan dokumentasi yang digunakan sebagai bukti bahwa mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan:Pelaksanaan tindakan ini mengambil pada langkah 
perencanaan diatas yaitu menyusun RKH dan dalam pelaksanaan bersifat 
fleksibel. Pada tindakan ini rancangan strategi dan skenario pembelajaran bisa 
dilakukan. Dalam melaksanakan tindakan ini, guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan bermain kartu 
angka bergambar. 
c. Observasi: Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
karena observasi itu dilakukan pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Peneliti 
mencatat hal-hal yang dipandang penting, dan hambatan-hambatan yang 
dialami selama melakukan tindakan. Observasi ini dilakukan untuk melihat 
bagaimana respon anak dan kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar. Aspek-aspek yang 
diamati antara lain: kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan 
melalui bermain kartu angka bergambar, cara guru menyampaikan materi 
membuat anak senang atau tidak, ada perubahan atau tidaknya setelah bermain 
kartu angka bergambar. 
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d. Refleksi: Kegiatan pada langkah ini adalah peneliti dan guru melakukan 
evaluasi terhadap hasil pada tindakan yang telah dilakukan. Melalui evaluasi 
dalam refleksi ini juga ditemukan permasalahan-permasalahan dan kemudian 
mencari solusi terhadap permasalahan yang muncul sehingga dibuat rencana 
perbaikan pada Siklus II. 
Pada siklus kedua ini dapat berupa kegiatan sebagaimana yang dilakukan 
pada siklus pertama, tetapi dilakukan perbaikan-perbaikan atau tambahan-
tambahan berdasarkan hambatan atau kegagalan yang terjadi pada siklus pertama. 
Jika dalam dua siklus sudah mencapai indikator yang telah ditentukan, maka 
dilakukan penyimpulan dan pemaknaan hasilnya. Namun, jika permasalahan yang 
diteliti belum terselesaikan, maka dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan tahapan 
sebagaimana yang telah dilakukan pada siklus kedua tentunya dengan perbaikan-
perbaikan (Asrori, dkk., 2009: 120-121). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipilih sesuai dengan keadaan yang ada 
pada kondisi lingkungan penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 
222)teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai hal yaitu tes, angket 
atau kuesioner, wawancara, observasi, skala bertingkat dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini memilih dua teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi tempat penelitian 
dan melakukan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang ditemukan. 
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memperoleh informasi atau suatu 
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kejadian dan telah menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Observasi mulai 
dilaksanakan sebelummelakukan penelitian di lapangan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara mengamati pada permasalahan yangterjadi 
danmengambilsalah satu permasalahan yang menjadi objekpenelitianagar dapat 
merencanakan solusi yang akandiberikan. 
Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika dilapangan yaitu 
observasi terbuka. Observasi terbuka dipilih peneliti karena merekam hal-hal 
penting pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas dalam rangka 
penerapan tindakan perbaikan. Hasil observasi oleh peneliti yaitu kemampuan 
anak dalam hal mengenal lambang bilangan masih kurang, belum tepat saat 
diminta untuk menunjukkandan menyebutkan urutan 1-10, terbalik dalam 
menuliskan lambang bilangan, belum tepat saat menghubungkan lambang 
bilangan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 
2010: 82).Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian 
sejarah kehidupan, cerita, dan biografi.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengambil foto. 
Dokumentasi tersebut untuk merekam kegiatan yang telah dilakukan guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini dilakukan 
untuk memberikan gambaran secara nyata tentang keterampilan guru dalam 
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mengajar menggunakan media kartu angka bergambar dan kemampuan mengenal 
lambang bilangan anak serta untuk memperkuat data yang telah diperoleh. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data-data 
yang valid.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi.Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan anak 
mengenal lambang bilangan melalui bermain kartu angka bergambar.Instrumen 
pertama peneliti mengamati kemampuan anak dalam membuat urutan bilangan 1-
10 dengan benda, misalnya dengan manik-manik anak diminta untuk membuat 
urutan bilangan 1-10.Instrumen kedua peneliti mengamati kemampuan anak 
dalam menunjuk bilangan 1-10, misalnya anak diminta menunjukkan lambang 
bilangan yang ada pada kartu angka sesuai permintaan guru.Instrumen yang ketiga 
peneliti mengamati Kemampuan anak dalam menghubungkan/memasangkan 
lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10. 
Kisi-kisi instrumen penelitian observasi kemampuan mengenal lambang 
bilangan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1.Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Variabel Indikator 
Kemampuan kognitif berupa 
kemampuan mengenal lambang 
bilangan 
 Membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda 
 Menunjuk lambang bilangan 1-10 
 Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan 
dengan benda-benda sampai 10 (anak tidak disuruh 
menulis). 
 
 Tabel 1 di atas menunjukkan kisi-kisi instrumen penelitian observasi 
kemampuan mengenal lambang bilangan.Kisi-kisi instrumen meliputi variabel 
dan indikator.Indikator-indikator tersebut dijabarkan ke dalam rubrik penilaian. 
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Rubrik penilaian dari indikator yang pertama yaitu membuat urutan bilangan 1-10 
dengan benda dapat dilihat dalam Tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Membuat Urutan Bilangan 1-10 dengan 
Benda 
Kriteria Skor Keterangan 
Membuat urutan 
bilangan 1-10 dengan 
benda 
 
3 Jika anak mampu membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda atau 
gambar benda secara tepat dan mandiri 
 
2 Jika anak mampu membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda atau 
gambar benda dengan dibimbing 
 
1 Jika anak belum mampu membuat urutan bilangan 1-10 dengan 
benda atau gambar benda walau sudah dibimbing 
 
Adapun rubrik penilaian dari indikator yang kedua yaitu menunjuk 
lambang bilangan 1-10 dapat dilihat dalam Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Kemampuan Menunjuk Lambang Bilangan 1-10 




3 Jika anak mampu menunjuk lambang bilangan 1-10 secara tepat dan 
mandiri 
 
2 Jika anak mampu menunjuk lambang bilangan 1-10 secara tepat 
dengan dibimbing 
 
1 Jika belum mampu menunjuk lambang bilangan 1-10 walau sudah 
dibimbing 
 
Adapun rubrik penilaian dari indikator yang ketiga yaitu memasangkan 
lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 dapat dilihat dalam Tabel 4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.Rubrik Penilaian Kemampuan Memasangkan Lambang Bilangan dengan 
Benda-benda sampai 10 
Kriteria Skor Keterangan 
Memasangkan lambang 
bilangan dengan benda-
benda sampai 10 (anak tidak 
disuruh menulis) 
3 Jika anak mampu memasangkan lambang bilangan dengan 
benda-benda sampai 10 secara tepat dan mandiri 
 
2 Jika anak mampu memasangkan lambang bilangan dengan 
benda-benda sampai 10 dengan bimbingan 
 
1 Jika anak belum mampu memasangkan lambang bilangan 
dengan benda-benda sampai 10 walau sudah dibimbing 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif, yang merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara 
menggolong-golongkan, mengurutkan dalam suatu pola, dan menghubung-
hubungkan antara data yang satu dengan yang lainuntuk mencari makna 
berdasarkan data yang dimiliki oleh peneliti, serta mendeskripsikan data hasil 
penelitian itu dengan menggunakan tabel sebagai alat bantu untuk memudahkan 
dalam menginterpretasikan. Kemudian data hasil penelitian pada masing-masing 
tabel tersebut diinterpretasikan (pengambilan makna) dalam bentuknaratif (uraian) 
dan dilakukan penyimpulan.Adapun analisis data yang akan dilakukan adalah 
dengan menganalisa hasil penelitian yang telah diperoleh dalambentuk cek list.  
Adapun cara menghitung hasil (skor) yang diperoleh menurut Ngalim 
Purwanto (2006: 102) dengan rumus sebagai berikut: 
R 
        NP =X 100 
SM 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
 
Setelah mengetahui persentase tersebut, langkah selanjutnya yaitu 
menetapkanpredikat yang dijadikan pedoman penilaian. Berikut kriteria berupa 
presentase kesesuaian. 
Tabel 5. Kriteria PedomanPenilaian 
No Interval Kategori 
1 76-100% Baik 
2 56-75% Cukup 
3 41-55% Kurang 
4 0-40% Belum baik 
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H. Indikator Keberhasilan 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan berhasil apabila 
terjadi perubahan yaitu berupa peningkatan dalam mengenal lambang 
bilangan.Penelitian inidinyatakan berhasil jika kemampuan mengenal lambang 
bilangan pada anak Kelompok A di TK Karya Rini telah mengalami peningkatan 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di TK Karya Rini Yogyakarta yang berada di 
JalanLaksda Adisucipto di komplek Gedung Mandala Bakti Wanitatama. TK 
Karya Rini memiliki 2 ruang kelas yaitu ruang kelas Kelompok A dan Kelompok 
B, 1 ruang untuk guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang UKS, 3 kamar mandi, 1 
dapur, serta 1 ruang untuk menyimpan alat permainan indoor. Alat permainan out 
door yang berukuran besar mengakibatkan semakin sempitnya lahan untuk 
bermain anak. 
 
2. Kondisi Awal Anak Pratindakan Saat Proses Pembelajaran Mengenal 
Lambang Bilangan 
 
Pada saat kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan 
menggunakan media papan tulis dan LKA, suasana di kelas menjadi kurang 
kondusif ketika guru mengenalkan lambang bilangan menggunakan papan tulis. 
Ada beberapa anak yang tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan di 
depan kelas, ada anak yang berbicara dengan temannya, berjalan-jalan 
mengganggu temannya, bahkan bermain menggunakan mainan yang ada di dalam 
kelas. Walaupun ada anak yang tidak memperhatikan guru, namun masih ada 
beberapa anak yang mau memperhatikan. 
Ketika anak-anak mengerjakan LKA, ada beberapa anak yang belum 
paham dan kesulitan dalam mengerjakan. Beberapa anak bertanya pada guru 
secara bersamaan sehingga membuat kelas menjadi gaduh dan guru kebingungan 
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mau membantu anak yang mana dulu karena anak-anak rebutan untuk menjadi 
yang pertama. Walaupun begitu, guru berusaha untuk menenangkan anak-anak 
dan menjadikan kelas kondusif kembali dan membantu anak-anak apabila ada 
anak yang kesulitan dalam mengerjakan LKA. 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas di TK Karya Rini, peneliti 
melakukan pratindakan penelitian untuk memperoleh data awal. Data yang 
diperoleh dari pratindakan ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal anak 
dalam mengenal lambang bilangan. Peneliti akan meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A melalui bermain kartu angka 
bergambar. 
 
3. Pelaksanaan Pratindakan 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan pada tahap 
pratindakan adalah observasi.Adapun indikator yang dinilai pada tahap 
pratindakan ialah membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda, menunjuk 
lambang bilangan 1-10, memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda 
sampai 10.Rekapitulasi hasil dari tahap pratindakan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6.Data Kemampuan MengenalLambang Bilangan pada Tahap Pratindakan 
No Indikator Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Persentase 
1 Membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda 61,53% 
2 Menunjuk lambang bilangan 1-10 51,28% 








Tabel 6 di atas menunjukkan rekapitulasi hasil observasi kemampuan 
mengenal lambang bilangan pratindakan pada anak Kelompok A di TK Karya 
Rini Yogyakarta. Data kemampuan mengenal lambang bilangan dapat dilihat 
dengan lebih jelas melalui gambar 3 di bawah ini: 
 
Gambar 3 
Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada TahapPratindakan 
 
 Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A di TK Karya 
Rini Yogyakarta pada tahap Pratindakan adalah sebagai berikut: 
a. Pada indikator pertama yaitu membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda, 
persentase anak mendapat kriteria cukup ada 61,53%. Hal ini dikarenakan 
masih terdapat beberapa anak yang bingung dan terbalik-balik saat 
mengurutkan bilangan. Ada beberapa anak yang dibimbing guru namun ketika 
diminta untuk mengulang anak tersebut belum mampu. 
b. Pada indikator kedua yaitu menunjuk lambang bilangan 1-10. Persentase anak 
mendapat kriteria kurang ada 51,28%. Hal ini dikarenakan saat anak dalam 









Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
Kemampuan Mengenal Lambang 
Bilangan pada Tahap Pratindakan 
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menuliskan lambang bilangan 1-10 di papan tulis kemudian guru menunjuk 
lambang bilangan tersebut dan anak-anak menyebutkan bilangan tersebut 
secara bersama-sama. Anak yang belum paham hanya mengikuti anak yang 
mampu menyebutkan bilangan 1-10. 
c. Pada indikator ketiga yaitu memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda. Persentase anak mendapat kriteria kurang ada 51,28%.  Hal ini 
dikarenakan masih ada beberapa anak yang bingung saat memasangkan 
lambang bilangan dengan benda seperti terbalik antara 6 dan 9, 2dan 5. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa saat Pratindakan dalam 
kegiatan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A di TK Karya Rini 
rata-rata persentase masuk ke dalam kriteria kurang. Berdasarkan data di atas, 
maka peneliti dan guru berusaha mencari solusi untuk melakukan perbaikan saat 
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan. Melalui kegiatan belajar 
mengajar yang menyenangkan, tidak monoton, diharapkan kemampuan kognitif 
anak meningkat sesuai yang diharapkan. 
 
4. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari rencana pelaksanaan yang 
telah disusun sebelumnya oleh peneliti dan guru. Dalam penelitian tindakan kelas 
ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. 
a. Perencanaan 
Dari hasil observasi Pratindakan, guru dan peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan tindakan pada Siklus I dengan memberikan tindakan mengenal 
lambang bilangan melalui bermain kartu angka bergambar.Pelaksanaan Siklus I 
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dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan Pertama pada hari Rabu tanggal 
1 Juni 2016, Pertemuan Kedua pada hari Kamis tanggal 2 Juni 2016, dan 
Pertemuan Ketiga pada hari Jumat tanggal 3 Juni 2016. 
Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru melakukan koordinasi, 
menyusun rencana kegiatan harian Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga. 
Peneliti menyiapkan media dan sumber belajar yang dibutuhkan berupa kartu 
angka bergambar, menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi (chek 
list) untuk mencatat dan melihat tingkat perkembangan kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan saat proses kegiatan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan PertamaSiklus I 
Pertemuan Pertama Siklus I dilaksanakan hari Rabu tanggal 1 Juni 2016 
dengan tema pembelajaran rekreasi subtema makanan yang dibawa saat rekreasi. 
Proses pembelajaran dimulai pada jam 07.30 sampai dengan jam 10.00, 
pelaksanaan penelitian ini tidak mengganggu jadwal pembelajaran dikarenakan 
penelitian tindakan kelas ini tidak merubah jadwal pembelajaran yang 
ada.Kegiatan pagi diawali dengan anak berbaris, bernyanyi, tepuk-tepuk dan 
sebagai pemanasan anak diminta untuk berlari kecil-kecil sebagai kegiatan 
motorik kasar.Kegiatan awal di dalam kelas dimulai dengan berdoa dan menjawab 
salam dari guru dan bernyanyi dengan iringan lagu. Dilanjutkan guru melakukan 
kegiatan apersepsi dengan tanya jawab tentang tema rekreasi. 
Kegiatan inti, guru menjelaskan terlebih dahulu kepada anak tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru mengajak anak bernyanyi tentang angka 1-10 
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sambil menghitung dengan jari tangan. Kemudian guru memperlihatkan media 
kartu angka bergambar dan anak-anak diminta untuk menyebutkan urutan dari 
angka 1-10 secara bersama-sama. Setelah disebutkan secara bersama-sama, guru 
meminta untuk menyebutkannya secara satu persatu jumlah gambar dan 
angkanya. Selanjutnya anak secara bergantian diminta untuk mengurutkan angka 
1-10 serta dilanjut kegiatan kedua dan ketiga. 
Guru dan peneliti mengamati serta mencatat perkembangan anak serta 
membantu dan membimbing anak yang kesulitan pada saat pembelajaran 
mengenal lambang bilangan melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar. 
Setelah kegiatan semua selesai dilanjutkan untuk cuci tangan, berdoa makan dan 
istirahat dan bermain dihalaman sekolah. Setelah waktu istirahat selesai anak-anak 
kembali untuk masuk kelas untuk melakukan kegiatan akhir. 
Kegiatan akhir yaitu melakukan reviewtentang kegiatan yang telah 
dilakukan. Guru mengajak anak-anak bercakap-cakap tentang kegiatan dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Guru memberikan tanda bintang pada anak 
yang telah menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. Kemudian guru mengajak 
bernyanyi tentang angka, dilanjutkan berdoa untuk pulang, guru mengucapkan 
salam sebagai penutup. Anak-anak dipersilahkan menunggu orangtua di luar 
kelas. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Penelitian tindakan Pertemuan Kedua Siklus I dilaksanakan hari Kamis 
tanggal 2 Juni 2016.Tema pembelajaran masih rekreasi dengan subtema peralatan 
yang dibawa untuk rekreasi. Sebelum anak-anak masuk kedalam kelas, anak-anak 
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berbaris dulu di depan kelas. Setelah berbaris guru mengajak anak untuk bertepuk 
yaitu tepuk badut, tepuk rekreasi, serta tepuk-tepuk yang lain. Kemudian anak-
anak diminta untuk naik turun tangga dalam permainan outdoor sebagai 
pemanasan untuk menyalurkan tenaga atau kelebihan energi yang dimilikianak. 
Guru dan anak masuk ke dalam kelas, anak diberi kesempatan untuk minum dan 
ke kamar mandi, setelah itu baru berdoa, guru mengucapkan salamsebagai 
pembuka serta apersepsi. 
Kegiatan inti, guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
mengajak anak untuk berhitung 1-10 menggunakan jari, setelah itu guru membuat 
angka 1-10 di papan tulis dan guru menunjuk salah satu angka dan anak 
menyebutkannya. Sebagai contoh guru menunjuk angka “2” maka anak 
menyebutkannya kalau itu angka dua. Setelah guru mengacak angka yang 
ditunjuk dan anak menyebutkannya, kemudian dibalik guru yang menyebut angka 
dan anak yang menunjukkan angka yang disebutkan oleh guru. Sambil 
mengerjakan kegiatan inti yang lain guru memanggil anak secara bergiliran untuk 
mengurutkan angka 1-10 kemudian menunjukkan lambang bilangannya. Misalnya 
anak menunjuk angka ”1”maka anak menyebut “satu” jika guru menunjuk angka 
“2” maka anak menyebut “dua”, kemudian guru yang menyebutkan angka 1-10 
secara acak dan anak menunjuk angka yang disebutkan oleh guru.Namun pada 
kegiatan inti masih banyak anak yang kurang fokus karena ada beberapa anak 
menggangu dan berebut kegiatan.Ada anak yang berlarian bercanda dengan 
temannya, sehingga mengganggu kegiatan anak yang lain. Setelah kegiatan inti 
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selesai, anak-anak membereskan peralatan pembelajaran yang digunakan. 
Kemudian cuci tangan, berdoa makan dan bermain di luar kelas. 
Kegiatan akhir yaitu melakukan reviewtentang kegiatan yang telah 
dilakukan. Guru mengajak anak-anak bercakap-cakap tentang kegiatan dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Guru memberikan tanda bintang pada anak 
yang telah menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. Kemudian guru mengajak 
bernyanyi dan tepuk tentang rekreasi, dilanjutkan berdoa untuk pulang, guru 
mengucap salam sebagai penutup. Anak-anak dipersilahkan menunggu orangtua 
di luar kelas. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus I 
Pertemuan ketigaSiklus Idilaksanakan pada hari Jumat 3 Juni 2016.Tema 
pembelajaran yaitu rekreasi dengan subtema tempat-tempat rekreasi.Kegiatan 
awal dimulai dengan kegiatan senam yang dipimpin oleh guru Kelompok B. Hal 
ini bertujuan untuk melatih anak agar mau hidup sehat dan mau berolahraga, serta 
melatih perkembangan motorik kasar anak.Sebelum kegiatan senam dimulai guru 
dan anak berdoa bersama dengan dipimpin oleh salah satu siswa Kelompok A. 
Kemudian bernyanyi dan tepuk-tepuk untuk menambah semangat anak-anak. 
Setelah senam anak-anak masuk kelas, minum dan istirahat sebentar sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati, setelah guru apersepsi sebentar kemudian 
guru menjelaskan kegiatan inti yang akan dilakukan. 
Kegiatan inti, guru menjelaskan kegiatan inti yaitu memasangkan lambang 
bilangan dengan benda. Guru menggunakan media kartu angka dan benda konkret 
yaitu bentuk-bentuk geometri yang digunakan untuk meronce. Guru 
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menunjukkansalah satu angka yang ada pada kartu angka bergambar, anak-anak 
menghitung gambar yang ada pada kartu angka. Kemudian guru mengambil 
bentuk geometri berjumlah sesuai dengan kartu angka.Misalnya guru 
menunjukkan angka yang berjumlah 5, kemudian anak-anak diminta untuk 
menghitung jumlah gambar yang ada kartu angka dan menyebutkan 
jumlahnya.Setelah itu guru mengambil bentuk geometri dan ditaruh diatas kartu 
angka.Begitu seterusnya, guru memberikan pertanyaan kepada anak berapa 
bentuk geometri yang harus diambil jika guru menunjukkan angka 1, 2, 3, 4, 5 dan 
seterusnya sampai 10. Untuk memberikan contoh guru mempersilahkan satu anak 
untuk maju ke depan.Dalam kegiatan ini masih ada beberapa anak yang bingung 
dalam mengambil sejumlah benda karena saat guru menjelaskan ada beberapa 
anak yang belum memperhatikan dan memainkan bentuk geometri.Anak juga 
jarang menggunakan benda konkrit, anak hanya menggunakan LKA. 
Setelah kegiatan inti yang lain selesai, guru meminta anak untuk 
membereskan peralatan yang digunakan untuk pembelajaran. Setelah semua rapi 
kemudian cuci tangan, masuk kelas berdoa makan bersama-sama kemudian 
bermain di halaman sekolah sesuai waktu yang telah disepakati. 
Kegiatan akhir yaitu melakukan reviewtentang kegiatan yang telah 
dilakukan. Guru mengajak anak-anak bercakap-cakap tentang kegiatan dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Guru memberikan tanda bintang pada anak 
yang telah menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. Kemudian guru mengajak 
bernyanyi dan tepuk tentang rekreasi, dilanjutkan berdoa untuk pulang, guru 
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mengucap salam sebagai penutup. Anak-anak dipersilahkan menunggu orangtua 
di luar kelas. 
c. Observasi 
Selama pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan 
bermain kartu angka bergambar berlangsung, guru dan peneliti mengamati proses 
kegiatan tersebut. Pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan terdiri dari 
keterlibatan anak dalam kegiatan yang telah dirancang oleh guru dan peneliti serta 
mengamati perkembangan kemampuan mengenal lambang bilangan. 
Selama pengamatan pada Siklus I yang dilaksanakan dalam 3 hari berjalan 
lancar, anak-anak senang walaupun pada awalnya anak merasa malu bermain 
dengan kartu angka bergambar karena pembelajaran mengenal lambang bilangan 
dengan kartu angka bergambar jarang sekali dilakukan.Kartu angka bergambar ini 
dibuat berwarna warni sehingga anak senang memainkannya, selain itu kartu 
angka bergambar ini juga diharapkan mampu untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif anak tentang macam-macam warna. 
Pada saat pembelajaran membuat urutan bilangan 1-10 ada beberapa anak 
yang harus dibimbing dan diberi motivasi oleh guru, ada juga anak yang mampu 
mengurutkan secara mandiri.Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran ini sehingga ada anak yang berebut ingin bermain kartu angka 
terlebih dahulu sehingga suasana di kelas kurang kondusif.Pada saat kegiatan 
menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan lambang bilangannya serta 
memasangkan lambang bilangan dengan benda (bentuk geometri) anak sangat 
senang dan antusias sekali.Namun, ada anak yang ketika menunggu giliran ikut 
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membantu temannya dalam berkegiatan.Sehingga anak yang berkegiatan 
menunjuk dan memasangkan lambang bilangan menjadi kurang fokus dan 
bingung. 
Berikut data kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan 
bermain kartu angka bergambar pada anak Kelompok A TK Karya Rini 
Yogyakarta pada Siklus I dapat dilihat pada Tabel7 berikut ini. 
Tabel 7. Data Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan melalui 
KegiatanBermain Kartu Angka Bergambar pada Siklus I 
No Indikator Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Persentase 
1 Membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda 69,23% 
2 Menunjuk lambang bilangan 1-10 66,66% 




Indikator Keberhasilan 75,00% 
 
 Tabel 7 di atas menunjukkan hasil observasi kemampuan mengenal 
lambang bilangan Siklus I pada anak Kelompok A di TK Karya Rini 
Yogyakarta.Untuk memperjelas data kemampuan mengenallambang bilangan 
dapat dilihat pada Grafik 4 dibawah ini. 
 
Gambar 4 
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Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a) Pada indikator pertama yaitu membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda, 
anak mendapat kriteria cukup dengan persentase 69,23%. Hal ini dikarenakan 
anak baru mengenal kartu angka bergambar jadi masih ragu-ragu. 
b) Pada indikator kedua yaitu menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan kriteria 
cukup dan persentase 66,66%. Hal ini dikarenakan ada beberapa anak yang 
berebut kegiatan dan berlarian sehingga suasana di kelas menjadi kurang 
kondusif dan anak-anak yang lain menjadi kurang fokus. 
c) Pada indikator ketiga yaitu memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda sampai 10, anak mendapat kriteria cukup dengan persentase 64,10%. Hal 
ini dikarenakan anak bingung untuk memasangkan benda konkrit ke lambang 
bilangan serta anak jarang sekali ketika pembelajaran menggunakan benda 
konkrit dan hanya menggunakan buku LKA atau papan tulis. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data-data diatas 
menunjukkan adanya peningkatan presentase pratindakan dan Siklus I namun 
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Sehingga guru dan 
peneliti melakukan evaluasi pada penelitian Siklus I. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya agar mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan oleh peneliti.  
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya. Refleksi pada Siklus I ini diharapkan dapat 
memberikan perubahan pada peningkatkan kemampuan mengenal lambang 
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bilangan serta untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 
berikutnya. Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh guru dan peneliti dengan cara 
melihat perbandingan antara data Pratindakan dan data Siklus I. Adapun 
perbandingannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Perbandingan Persentase Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang 
Bilangan Pada Tahap Pratindakan dan Sesudah Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I 






1 Membuat urutan bilangan 1-
10 dengan benda 
61,53% 69,23% 7,70% 
2 Menunjuk lambang bilangan 
1-10 
51,28% 66,66% 15,38% 
3 Memasangkan lambang 
bilangan dengan benda-benda 
sampai 10 
51,28% 64,10% 12,82% 
Rata-rata 54,70% 66,66%  
Indikator Keberhasilan 75,00% 
 
 Pada Tabel 8 di atas menunjukkan rekapitulasi observasi PraTindakan dan 
Siklus I kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A di TK 
Karya Rini Yogyakarta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 5 berikut: 
 
Gambar 5 
Grafik Perbandingan Peningkatan Kemampuan MengenalLambangBilangan pada 



















 Berdasarkan pada Tabel 8 dan Gambar 5 di atas dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan dari tahap Pratindakan dan setelah dilakukan Siklus I.  Pada 
tahap Pratindakan indikator pertama yaitu membuat urutan bilangan 1-10 dengan 
benda, anak masuk ke dalam kriteria cukup dengan persentase 61,53% sedangkan 
pada Siklus I anak masuk dengan kriteria cukup dengan persentase 69,23%. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase sebesar 7,70% setelah 
dilakukan tindakan Siklus I. 
 Indikator kedua pada tahap Pratindakan yaitu menunjuk lambang bilangan 
1-10 dengan menggunakan media kartu angka bergambar, anak masuk ke dalam 
kriteria cukup dengan persentase 51,28%. Pada Siklus I terjadi peningkatan 
15,38%, anak masuk ke dalam kriteria cukup dengan persentase 66,66%. 
 Pada indikator ketiga yaitu memasangkan lambang bilangan dengan 
benda-benda sampai 10, pada saat Pratindakan masuk ke dalam kriteria cukup 
dengan persentase 51,28%. Sedangkan pada Siklus I terjadi peningkatan 12,82% 
dengan persentase 64,10% dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan terjadi 
peningkatan namun belum mencapai pada indikator keberhasilan. 
 Hasil refleksi pada Siklus Imemberikan informasi bahwa proses 
pembelajaran sudah memberikan kesempatan pada anak untuk meningkatkan 
mengenal lambang bilangan. Namun hasil penelitian pada Siklus I ini masuk ke 
dalam kriteria cukup, hal ini dikarenakan ada beberapa kendala saat pelaksanaan 





 Kendala-kendala yang dihadapi pada Siklus I diantaranya adalah: 
1. Anak belum aktif dalam kegiatan pembelajaran karena masih malu, walaupun 
anak berebut dengan temannya untuk menentukan yang akan bermain dengan 
kartu angka bergambar terlebih dahulu, namun disaat guru mempersilahkan 
terlebih dahulu anak hanya terdiam ketika ditanya guru dan menggelengkan 
kepala. Anak hanya ingin melihat dari jarak dekat temannya bermain kartu 
angka bergambar. 
2. Kurang kerjasama antara guru, peneliti, dan anak dalam menciptakan suasana 
kelas yang kondusif. Hal ini dikarenakan ada anak yang berbicara dengan 
temannya, bermain dengan mainan yang ada di kelas, bercanda dengan 
temannya, berebut untuk bermain kartu angka bergambar. Kegiatan selain 
bermain kartu angka bergambar kurang menarik untuk anak karena guru hanya 
menyiapkan kegiatan dalam bentuk lembar kegiatan dan LKA. 
Peneliti melihat dan memperhatikan kondisi seperti tersebutdi atas dan 
melakukan diskusi dengan guru mengenai penyempurnaan-penyempurnaan baik 
mengenai proses pembelajaran, media dan kegiatan yang lebih menyenangkan 
anak maka dapat disusun suatu landasan sebagai penyempurna pada tindakan 
kelas siklus berikutnya antara lain: 
a) Guru dan peneliti memberikan pendampingan bagi anak yang belum aktif 
dengan memotivasi dan memberikan reward. 
b) Guru dan peneliti melakukan koordinasi secara lebih baik lagi terkait dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan. Guru dan peneliti 
merancang kegiatan yang lebih menarik dari siklus sebelumnya agar anak 
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semakin antusias, semangat dan terjadi peningkatan keaktifan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap Pratindakan dan Siklus I 
peneliti membandingkan data kemampuan tersebut. Berdasarkan hasil 
pengamatan, ada peningkatan antara tahap Pratindakan dan Siklus I. Tetapi 
indikator keberhasilan belum tercapai, maka peneliti merencanakan kembali 
tindakan pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui bermain kartuangka 
bergambar untuk Siklus II. 
5. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan 
Upaya perbaikan tindakan dilakukan peneliti dalam Penelitian Tindakan 
Kelas Siklus II.Siklus II dilakukan dalam dua pertemuan yaitu pada hari Rabu, 8 
Juni 2016 dan hari Kamis 9 Juni 2016.Tahap perencanaan Siklus II meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru 
2) Menyusun rencana kegiatanharian 
3) Mempersiapkan mediadan sumber belajar yang dibutuhkan 
4) Menyiapkan lembar pengamatan untuk melihat perkembangan anak 
b. Pelaksanaan 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Penelitian Pertemuan Pertama Siklus II dilaksanakan hari Rabu, 8 Juni 
2016 dengan tema Rekreasi subtema makanan yang dibawa saat rekreasi. Proses 
pembelajaran  dimulai padapukul 07.30-10.00, diikuti oleh 13 anak. Pelaksanaan 
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penelitian tindakan kelas ini tidak mengganggu jadwal pembelajaran di TK Karya 
Rini dikarenakan penelitiantindakankelasini tidakmerubah jadwal pembelajaran 
yang ada. 
Sebelum masuk ke dalam kelas, anak berbaris dengan tertib kemudian 
guru mengajak anak untuk bernyanyi, tepuk-tepuk untuk pemanasan agar anak 
semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sampai selesai.Kemudian guru 
menjelaskan kegiatan sebelum masuk kelas yaitu melompati tali karet.Satu 
persatu anak melompati karet kemudian masuk kelas, minum dan duduk di lantai 
persiapan guru menyampaikan materi. 
Kegiatan awal di dalam kelas dimulai dengan berdoa dan menjawab salam 
guru. Kemudian dimulai dengan anak bercerita dengan teman sebelah tentang 
pengalaman saat rekreasi. Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang rekreasi 
dan makanan apa saja yang dibawa saat rekreasi. Setelah selesai bercerita dan 
tanya jawab maka guru menjelaskan kegiatan inti. 
Kegiatan inti, guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
menjelaskan bahwa anak akan diminta untuk mengurutkan dengan cara menempel 
potongan kertas lipat yang sudah diberi angka ke dalam kertas manila yang sudah 
disiapkan kemudian memotongnya agar menjadi kartu angka. Pada kegiatan inti 
ini khususnya dalam kegiatan mengurutkan angka dilakukan di luar kelas agar 
anak dapat fokus dan tidak diganggu oleh teman yang lainnya serta untuk 
menjadikan suasana berbeda tidak hanya di dalam kelas terus menerus.Dalam 
mengurutkan angka ini sebagian besar anak sudah mampu untuk mengurutkan 
lambang bilangan 1-10, sebab sudah terbiasa bermain mengurutkan kartu angka 
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bergambar sehingga anak ingat ketika diminta untuk mengurutkan lambang 
bilangan.Setelah anak mengurutkan lambang bilangan dengan urut, anak diminta 
untuk menunjuk lambang bilangannya sambil anak menyebut bilangannya.Ada 
beberapa anak yang masih perlu dibimbing. 
Setelah kegiatan inti selesai, dilanjutkan dengan istirahat bermain terlebih 
dahulu di halaman sekolah.Ada beberapa anak yang masih suka berebut mainan 
dan meminta bantuan guru untuk menyelesaikan masalah saat bermain.Saat waktu 
bermain telah habis, anak-anak segera antri untuk cuci tangan dan masuk ke 
dalam kelas untuk berdoa makan dan makan. 
Kegiatan penutup anak bernyanyi bersama kemudian mengingat kegiatan 
selamasatu hari.Anak mendengarkan penjelasan guru tentang aturan di sekolah 
yaitu anak diminta datang pagi sebelum jam setengah delapan dan sebaiknya tidak 
datang terlambat saat datang ke sekolah. 
Proses pembelajaran selama pertemuan pertama Siklus II anak terlihat 
mulai mampu mengenal lambang bilangan. Indikator membuat urutan bilangan 1-
10 dan indikator menunjuk lambang bilangan 1-10  masih ada beberapa anak yang 
dibimbing oleh guru. Beberapa anak sudah mampu untuk mengurutkan dan 
menunjuk angka sendiri tanpa bantuan dari guru. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Tindakan kelas Pertemuan Kedua Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 9 Juni 2016 dengan tema Rekreasi subtema peralatan yang dibawa untuk 
rekreasi. Penelitian ini dimulai pada pukul 07.30 sampai pukul 10.00 dengan tidak 
mengganggu proses pembelajaran karena tidak mengubah jadwal pembelajaran. 
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Sebelum masuk ke dalam kelas anak berbaris terlebih dahulu, bernyanyi dan 
tepuk-tepuk agar anak lebih semangat lagi mengikuti kegiatan pada hari 
ini.Kegiatan untuk masuk kelas anak bermain lempar tangkap bola dengan tujuan 
melatih konsentrasi dan motorik kasar anak.Setelah selesai kegiatan diluar kelas, 
anak masuk kelas untuk minum dan persiapan mendengarkan guru apersepsi. 
Kegiatan inti, anak mendengarkan saat guru memberikan penjelasan 
sebelum anak memasangkan benda-benda sampai 10 dengan urut menggunakan 
kartu angka. Guru memberi contoh dengan menunjukkan kartu angka bergambar 
dan anak diminta untuk menghitung jumlah gambar yang ada pada kartu angka 
secara bersama-sama. Setelah itu guru mengambil bentuk geometri dan 
menaruhnya di atas kartu angka bergambar sesuai dengan urutan angka yang 
ditunjukkan oleh guru secara urut. Contohnya, jika kartu bertuliskan angka “1” 
maka bentuk geometri yang diambil juga “1”, jika angka “2” maka bentuk 
geometri yang diambil berjumlah “2” dan seterusnya sampai10. Guru menyiapkan 
kegiatan memasangkan benda-benda di luar kelas dengan tujuan agar anak dapat 
konsentrasi, setiap anak dipersilahkan secara bergiliran.Setiap anak diberi tugas 
untuk mengurutkan kartu angka yang telah disediakan, kemudian anak mengambil 
bentuk geometri sesuai jumlah angka yang tertera pada kartu angka bergambar. 
Kemudian menghitung bentuk geometri dan menaruhnya di atas kartu angka 
bergambar tersebut. Guru dan peneliti memberikan motivasi serta bimbingan 




Setelah kegiatan inti selesai semua, dilanjutkan dengan istirahat. Sebelum 
istirahat anak-anak cuci tangan, berdoa makan dan makan, kemudian bermain di 
luar kelas. Setelah selesai bermain anak-anak masuk ke dalam kelas, minum dan 
persiapan untuk kegiatan akhir. 
Kegiatan akhir anak bernyanyi bersama, kemudian anak menceritakan 
kegiatan selama satu hari dan menyelesaikan masalah yang ada selama 
berkegiatan atau bermain bersama. Anak mendengarkan beberapa pengumuman 
dari guru dan berdoa pulang. Anak yang belum dijemput diminta untuk menunggu 
orang tua di dalam kelas. 
c. Observasi 
Penelitian tindakan Siklus II selama proses pembelajaran mengenal 
lambang bilangan melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar, guru dan 
peneliti mengamati jalannya kegiatan dan mencatat tindakan yang telah dilakukan 
baik tindakan yang sesuai dengan perencanaan maupun yang mengalami 
perubahan. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pendampingan kegiatan 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui 
bermain kartu angka bergambar berjalan lancar sesuai dengan rencana. 
Hasil observasi pada tindakan Siklus II ini berjalan baik dan lancar.Anak 
sangat antusias dan semangat bahkan ada anak yang ingin dilombakan dengan 
temannya.Anak menjadi lebih tenang fokus saat tindakan Siklus II ini dilakukan 
di luar kelas dengan suasana yang berbeda.Bahkan anak-anak berebut untuk 
bermain kartu angka terlebih dahulu dari pada menyelesaikan kegiatan yang ada 
di dalam kelas. 
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Berikut data kemampuan mengenal lambang bilangan melalui bermain 
kartu angka bergambar pada anak Kelompok A TK Karya Rini pada penelitian 
tindakan Siklus II dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini: 
Tabel 9. Data Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Siklus II 
No Indikator Persentase 
1 Membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda 87,17% 
2 Menunjuk lambang bilangan 1-10 79,48% 




Indikator Keberhasilan 75,00% 
  
Tabel 9 di atas menunjukkan rekapitulasi hasil observasi Siklus II 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A di TK Karya 
Rini Yogyakarta. Untuk memperjelas data dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini: 
 
Gambar 6 
Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus II 
  
Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 6 dapat dijelaskan bahwa: 
a) Pada indikator pertama yaitu membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda, 
anak mendapat kriteria baik dengan persentase 87,17%. Anak mulai paham dan 
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anak mampu untuk mengurutkan bilangan 1-10 dengan benda. Hanya ada 
beberapa anak yang masih dibimbing oleh pendidik. 
b) Pada indikator kedua yaitu menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan kriteria 
baik dengan persentase 79,48%. Anak mulai paham dan antusias serta tidak 
ragu-ragu dalam menunjuk lambang bilangan 1-10 namun masih ada beberapa 
anak yang masih memerlukan pendampingan, bimbingan, dan motivasi dari 
guru. 
c) Pada indikator ketiga yaitu memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda sampai 10, anak mendapat kriteria baik dengan persentase 79,48%. Hal 
ini dikarenakananak sudah mampu memasangkan benda konkrit ke lambang 
bilangan dengan urut namun masih ada beberapa anak yang masih dibimbing 
oleh pendidik karena masih bingung dalam memasangkan benda konkrit ke 
dalam lambang bilangan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data-data diatas 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan dan dapat dikatakan sudah mencapai indikator keberhasilan. Data ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan melalui bermain 
kartu angka bergambar pada anak Kelompok A di TK Karya Rini  apabila dilihat 
dari presentase Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II yang dicapai sudah melebihi 
dari indikator keberhasilan yang direncanakan yaitu 75,00%. 
d. Refleksi 
Pelaksanaan refleksi pada penelitian tindakan Siklus II dilakukan oleh 
peneliti dan guru kelas dengan cara melihat perbandingan antara data pada saat 
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Pratindakan dan sesudah dilakukan tindakan pada Siklus I, dan Siklus II. Data 
Adapun perbandingannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Perbandingan Persentase Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang 
Bilangan Anak pada Tahap Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 






1 Membuat urutan bilangan 
1-10 dengan benda 
61,53% 69,23% 87,17% 
2 Menunjuk lambang 
bilangan 1-10 
51,28% 66,66% 79,48% 
3 Memasangkan lambang 
bilangan dengan benda-
benda sampai 10 
51,28% 64,10% 79,48% 
Rata-rata 54,70% 66,66% 82,05% 
Indikator Keberhasilan 75,00% 
 
 Tabel 10 di atas menunjukkan rekapitulasi hasil observasi perbandingan 
antara Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II di TK Karya Rini Yogyakarta. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini: 
 
Gambar 7 
Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan melalui Bermain Kartu Angka 
Bergambar pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II. 
  
 Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 7 di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan dari data yang diperoleh sesudah pelaksanaan tindakan pada Siklus I 




















benda. Persentase anak pada tahap Pratindakan 61,53%, pada Siklus I 69,23%, 
dan pada Siklus II 87,17%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase mengalami 
peningkatan 7,70% setelah dilakukan tindakan pada Siklus I dan terjadi 
peningkatan 17,94% setelah dilakukan tindakan pada Siklus II. 
 Pada indikator yang kedua yaitu menunjuk lambang bilangan 1-
10.Persentase anak pada tahap Pratindakan 51,28%, pada Siklus I 66,66%, dan 
Siklus II 79,48%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase mengalami peningkatan 
15,38% setelah dilakukan tindakan Siklus I dan terjadi peningkatan 12,82% 
setelah dilakukan tindakan pada Siklus II. 
 Pada indikator yang ketiga yaitu memasangkan lambang bilangan dengan 
benda-benda sampai 10 (anak tidak disuruh menulis). Persentase anak pada tahap 
Pratindakan 51,28%, pada Siklus I 64,10%, dan Siklus II 79,48%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase mengalami peningkatan 12,82% setelah 
dilakukan tindakan Siklus I dan terjadi peningkatan 15,38% setelah dilakukan 
tindakan pada Siklus II. 
 Berdasarkan data pada gambar 7 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan 
mengenal lambang bilangan pada anak mengalami peningkatan dari tahap 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti dan 
guru menghentikan tindakan pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui 
bermain kartu angka bergambar pada anak Kelompok A TK Karya Rini 
Yogyakarta. Hal ini dikarenakan sudah mampu mencapai indikator keberhasilan 






Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan kemampuan anak 
mengenal simbol-simbol bilangan. Mengenal lambang bilangan sangat penting 
bagi anak karena merupakan modal dasar kemampuan matematika (Slamet 
Suyanto, 2005a: 56). Dalam pengenalan lambang bilangan perlu dilakukan dengan 
cara yang menarik, kreatif dan menyenangkan bagi anak. Salah satunya dengan 
kegiatan bermain, karena pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain. 
Pada tahap Pratindakan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 
anak Kelompok A TK Karya Rini Yogyakarta masih kurang. Hal ini disebabkan 
masih terbatas dan kurang bervariasi dalam penggunaan media pembelajaran. 
Sebagian besar kegiatan mengenal lambang bilangan dengan menggunakan LKA, 
buku tulis, papan tulis, dan jarang menggunakan APE seperti kartu angka 
bergambar. Sehingga anak kurang tertarik dan bosan saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Oleh karena itu, perlu kegiatan yang menyenangkan dan 
dapat menarik minat anak dalam kegiatan pembelajaran mengenal lambang 
bilangan. 
Berdasarkan pengamatan pada Siklus I, anak-anak ada yang malu saat 
diminta untuk bermain kartu angka bergambar dan ada anak yang berebut ingin 
melihat dari jarak dekat ketikatemannya bermain dengan kartu angka bergambar. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan kartu 
angka bergambar jarang sekali dilakukan. Kartu angka bergambar ini menurut 
Heruman (2007: 5) adalah kartu yang saling melengkapi yang berisi angka dan 
gambar. Kartu angka bergambar ini dibuat berwarna warni sehingga anak senang 
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memainkannya. Pada prinsipnya pembelajaran di TK tidak terlepas dari kegiatan 
bermain yang menyenangkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slamet 
Suyanto (2005a: 26) bahwa pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain 
yang meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas memilih, dan merangsang 
anak terlibat aktif. Namun, di dalam pelaksanaan tindakan Siklus I suasana kelas 
masih kurang kondusif.Hal ini dikarenakan ada anak yang berbicara dengan 
temannya, bermain dengan mainan yang ada di kelas, bercanda dengan temannya, 
berebut untuk bermain kartu angka bergambar. Guru memberikan bimbingan dan 
motivasi untuk anak yang masih belum mampu untuk mengurutkan bilangan 1-10, 
menunjuk lambang bilangan 1-10, dan memasangkan lambang bilangan dengan 
benda-benda sampai 10. Ada anak yang sangat antusias sehingga tidak sabar 
untuk menunggu giliran untuk bermain kartu angka bergambar, ada juga anak 
yang sudah mampu dalam mengenal lambang bilangan ikut membantu temannya 
dalam mengurutkan kartu angka bergambar sehingga guru mengatur kembali 
tempat duduk anak-anak agar suasana dapat terkondisi dengan baik. 
Kegiatan pada Siklus I belum semua anak mampu untuk mengurutkan 
bilangan, menunjuk bilangan, dan memasangkan bilangan. Hal ini dikarenakan 
kondisi kelas yang belum kondusif, maka tindakan yang dilakukan belum 
mencapai pada indikatorkeberhasilan. Pada Siklus I mencapai rata-rata 66,66%, 
indikator pertama yaitu mengurutkan bilangan 1-10, dengan persentase 69,23%, 
pada indikator kedua yaitu menunjuk lambang bilangan 1-10 dengan persentase 
66,66%, dan pada indikator ketiga yaitu memasangkan lambang bilangan dengan 
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benda-benda sampai 10 dengan persentase 64,10%, sedangkan indikator 
keberhasilannya yaitu 75,00%. Maka peneliti melanjutkan tindakan pada Siklus II. 
Pada Siklus IIini berjalan lancar anak menjadi terlibat aktif dan fokus 
dalam mengikuti kegiatan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan bermain 
kartu angka bergambar, serta suasana menjadi lebih kondusif.Guru menyiapkan 
kegiatan pembelajaran yang membuat anak dapat lebih tenang dan fokus dalam 
mengerjakan. Selain itu, peneliti juga menyiapkan reward berupa stiker yang 
dijadikan sebagai tambahan untuk memotivasi anak. Bagi anak yang dapat 
menyelesaikan semua kegiatan maka diberikan stiker dengan ukuran yang lebih 
besar sebagai reward, sedangkan anak yang belum menyelesaikan semua kegiatan 
mendapatkan stiker dengan ukuran yang lebih kecil. Pada Siklus II ini hasil dari 
tindakan mencapai rata-rata 82,05%, indikator pertama yaitu mengurutkan 
bilangan 1-10 dengan persentase 87,17%, pada indikator kedua yaitu menunjuk 
lambang bilangan 1-10 dengan persentase 79,48%, dan pada indikator ketiga yaitu 
memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 dengan 
persentase 79,48%. Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti dan guru 
menghentikan tindakan pembelajaran dikarenakan sudah mampu mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005a: 68) menyatakan bahwa anak TK 
berada pada fase perkembangan praoperasional menuju ke konkret. Anak pada 
fase ini belajar dari benda nyata. Oleh karena itu, mengenalkan bilangan kepada 
anak dapat dengan menggunakan benda-benda konkret yang ada disekitar kita. 
Kegiatan dalam mengenalkan lambang bilangan pada anak dapat melalui berbagai 
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macam cara yang menyenangkan, menarik, dan kreatif. Salah satunya dengan 
kegiatan bermain, karena pembelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain. 
Esensi bermain meliputi perasaan yang menyenangkan, merdeka, bebas memilih, 
dan merangsang anak terlibat aktif (Slamet Suyanto, 2005a: 26). 
Penggunaan kartu angka bergambar ini bertujuan untuk meningkatkan 
anak dalam mengenal lambang bilangan. Hal ini sesuai yang dinyatakan dalam 
Departemen Pendidikan Nasional (2006: 3) bahwa alat peraga adalah semua 
benda dan alat, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, yang digunakan 
untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, 
bermain, dan bekerja di sekolah agar dapat berlangsung dengan teratur, efektif, 
dan efisien sehingga tujuan pendidikan TK dapat dicapai. 
Manfaat penelitian bagi anak adalah agar anak lebih mudah dalam 
mengenal lambang bilangan serta mampu meningkatkan antusias belajar anak dan 
aktif dalam pembelajaran yang dilakukan karena dengan media yang menarik dan 
menyenangkan serta memberikan rasa aman dan kebebasan untuk anak sehingga 
anak tidak merasa takut belajar matematika. Manfaat penelitian bagi guru 
adalahuntuk acuan memperbaiki proses dan hasil pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran mengenal lambang bilangan serta memberikan gambaran untuk 
merancang materi yang berhubungan dengan pembelajaran mengenal lambang 
bilangan yang lebih kreatif dalam pembuatan maupun penyajian permainan yang 







7. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan dengan maksimal dan 
sungguh-sungguh oleh peneliti maupun pendidik sehingga diperoleh hasil yang 
telah diharapkan. Namun, di dalam pelaksanaannya terdapat kekurangan yang 
disebabkan oleh beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Guru dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran hanya menggunakan buku dan 
lembar kegiatan, sehingga membuat anak kurang tertarik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
2. Kurang besarnya media kartu angka bergambar yang disiapkan untuk kegiatan 
klasikal membuat anak berebut untuk melihat dari jarak dekat. 
3. Warna dalam kartu angka bergambar kurang cocok karena dibuat warna-warni 
sehingga ada beberapa kartu angka yang kurang pas untuk kesehatan mata. 
4. Guru kurang cekatan dalam pengkondisian anak ketika ada beberapa anak yang 
berebut untuk melihat media dari jarak dekat sehingga kelas pada Siklus I hari 
pertama tidak terkondisi dengan baik. 
5. Teknik pengumpulan data sebatas menggunakan observasi, seharusnya dalam 
PTK menggunakan paradigma kualitatif. Tentunya observasi, wawancara, dan 
dokumentasi idealnya juga disertakan. 
6. Teknik analisis data yang digunakan sebatas pada analisis data kuantitatif yang 






 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok 
A di TK Karya Rini dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain kartu angka 
bergambar.Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase 
dari tahap Pratindakan dan setelah dilakukan tindakan kelas.Hasil observasi pada 
tahap Pratindakan mendapatkan persentase 54,70%. Hasil pada Siklus I mendapat 
persentase 66,66% dan setelah diadakan Siklus II persentase kemampuan 
mengenal lambang bilangan meningkat menjadi 72,05%. 
Langkah-langkah untuk mengenalkan lambang bilangan dengan kegiatan 
bermain kartu angka bergambar sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan pada anak.Berikut ini langkah-langkah dalam 
mengenalkan lambang bilangan dengan menggunakan kartu angka bergambar: 
1. Guru mempersiapkanseluruh kegiatan pembelajaran termasuk kartu angka 
bergambar dan berbagai bentuk geometri. 
2. Sebelum guru memperlihatkan kartu angka bergambar kepada anak, guru 
terlebih dahulu mengenalkan bilangan padaanak melaluibernyanyi. Setelah itu 
guru memperlihatkan satu persatu kartu angka bergambarnya dan secara 
bersama-sama anak menyebut bilangan 1-10. 
3. Guru menjelaskan kegiatan bermain kartu angka bergambar yaitu anak diminta 
untuk mengurutkan terlebih dahulu kartunya sesuai dengan urutan 1-10, 
kemudian anak menunjuk lambang bilangannya sesuai bilangan yang 
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disebutkan oleh guru, setelah itu anak memasangkan bentuk geometri sesuai 
dengan lambang bilangan yang tertera di dalam kartu. 
4. Guru memberikan stiker kepada anak agar termotivasi dan antusias mengikuti 
kegiatan sampai akhir. 
5. Suasana saat kegiatan bermain kartu angka bergambar, dilakukan melalui 
bermain sehingga menghadirkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
bagi anak. Pembelajaran yang menyenangkan juga membuat anak tidak cepat 
merasa bosan sehingga anak mampu mengikuti kegiatan dari awal sampai 
akhir. Penggunaan kartu angka bergambar dalam pembelajaran memudahkan 
anak dalam mengenal lambang bilangan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
a. Bagi guru 
Kegiatan pembelajaran melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar 
hendaknya sering untuk dilaksanakan.Kartu angka bergambar tidak selalu 
berbentuk persegi panjang namun dapat dikreasikan agar lebih menarik lagi untuk 
anak.Bermain kartu angka bergambar dapat dilakukan dengan berbagai macam 
bentuk kegiatan. Hal ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam membuat bentuk 
permainan yang lebih menyenangkan untuk anak dan sesuai dengan tahap 





b. Bagi peneliti selanjutnya 
Kegiatan bermain kartu angka bergambar selain dapat mengembangkan 
aspek perkembangan kognitif juga dapat mengembangkan tentang konsep warna, 
bentuk, serta melatih daya ingat anak. Sehingga, dapat dijadikan alternatif bagi 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen, Rubrik Penilaian dan Lembar Observasi 
Kisi-kisi InstrumenPenelitian Observasi Kemampuan Mengenal Lambang 







 Membuat urutan bilangan 1-10 dengan benda 
 Menunjuk lambang bilangan 1-10 
 Menghubungkan/memasangkan lambang 
bilangan dengan benda-benda sampai 10 (anak 
tidak disuruh menulis). 
 
 
Rubrik Penilaian Kemampuan Membuat urutan Bilangan 1-10 dengan Benda 
 





3 Jika anak mampu membuat urutan bilangan 1-10 
dengan benda atau gambar benda secara tepat dan 
mandiri 
 
2 Jika anak mampu membuat urutan bilangan 1-10 
dengan benda atau gambar benda dengan dibimbing 
 
1 Jika anak belum mampu membuat urutan bilangan 




Rubrik Penilaian Kemampuan Menunjuk Lambang Bilangan 1-10 
 





3 Jika anak mampu menunjuk lambang bilangan 1-10 
secara tepat dan mandiri 
 
2 Jika anak mampu menunjuk lambang bilangan 1-10 
secara tepat dengan dibimbing 
 
1 Jika belum mampu menunjuk lambang bilangan 1-









Rubrik Penilaian Kemampuan Memasangkan lambangbilangan dengan benda-
benda sampai 10 
 




sampai 10 (anak tidak 
disuruh menulis). 
3 Jika anak mampu memasangkan lambang 
bilangan dengan benda-benda sampai 10 secara 
tepat dan mandiri 
 
2 Jika anak mampu memasangkan lambang 
bilangan dengan benda-benda sampai 10 
dengan bimbingan 
 
1 Jika anak belum mampu memasangkan 
lambang bilangan dengan benda-benda sampai 







































































Lampiran 3. Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan PraTindakan 











ngkan lambang bilangan 
dengan benda-benda 
sampai 10 (anak tidak 
disuruh menulis). 
Skor 
1 Ref 3 2 2 7 
2 Bal 2 1 1 4 
3 Dim 3 2 2 7 
4 Eth 2 2 2 6 
5 Can 1 1 1 3 
6 Yus 2 2 2 6 
7 Sya 2 2 2 6 
8 Bim 2 2 2 6 
9 Noe 1 1 1 3 
10 Eza 1 1 1 3 
11 Ell 1 1 1 3 
12 Ray 2 1 1 4 
13 Gal 2 2 2 6 
Jumlah 24 20 20 64 
Persentase 61,53% 51,28% 51,28%  
Rata-rata 54,70% 
 
Perhitungan Rata-rata PraTindakan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
R 
NP = X 100 
SM 
 
 64  
                                                              NP =                                   X 100 
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Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Siklus I 











ngkan lambang bilangan 
dengan benda-benda 
sampai 10 (anak tidak 
disuruh menulis). 
Skor 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Ref 3 3 3 9 
2 Bal 2 2 2 6 
3 Dim 3 3 3 9 
4 Eth 2 2 2 6 
5 Can 1 1 1 3 
6 Yus 3 3 2 8 
7 Sya 2 2 2 6 
8 Bim 3 2 2 7 
9 Noe 2 2 2 6 
10 Eza 1 1 1 3 
11 Ell 1 1 1 3 
12 Ray 2 2 2 6 
13 Gal 2 2 2 6 
Jumlah 27 26 25 78 
Persentase 69,23% 66,66% 64,10%  
Rata-rata 66,66% 
 
Perhitungan Rata-rata Siklus I Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
R 
NP =                              X 100 
SM 
27 
NP =                             X 100 
39 
 
 NP =      69,23% 
R 
NP =                              X 100 
SM 
    26 
NP =                            X 100 
  39 
 
NP =      66,66% 
R 
NP =                            X 100 
SM 
25 
NP =                            X 100 
39 
 
NP =      64,10% 
Nilai Rata-rata 
R 
NP =                  X 100 
SM 
78 
NP =                   X 100 
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Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Siklus II 










ngkan lambang bilangan 
dengan benda-benda 
sampai 10 (anak tidak 
disuruh menulis). 
Skor 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Ref 3 3 3 9 
2 Bal 3 2 2 7 
3 Dim 3 3 3 9 
4 Eth 2 2 2 6 
5 Can 2 2 2 6 
6 Yus 3 3 3 9 
7 Sya 2 2 2 6 
8 Bim 3 3 3 9 
9 Noe 3 3 3 9 
10 Eza 2 2 2 6 
11 Ell 2 2 2 6 
12 Ray 3 2 2 7 
13 Gal 3 2 2 7 
Jumlah 34 31 31 96 
Persentase 87,17% 79,48% 79,48%  
Rata-rata 82,05% 
 
Perhitungan Rata-rata Siklus II Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
R 
NP =                             X 100 
SM 
34 
 NP =                           X 100 
39 
 
 NP =      87,17% 
   R 
NP =                           X 100 
    SM 
    31 
NP =                          X 100 
    39 
 
NP =      79,48% 
R 
NP =                             X 100 
SM 
31 
NP =                             X 100 
39 
 
 NP =      79,48% 
Nilai Rata-rata 
R 
NP =                  X 100 
SM 
96 
NP =                   X 100 
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Hasil perhitungan Rata-rata Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II Kemampuan 
Mengenal Lambang Bilangan pada Anak Kelompok A di Tk Karya Rini. 
 
No Persentase Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1 Indikator I 61,53% 69,23% 87,17% 














































JADWAL PENELITIAN DAN 















Lampiran 4. Jadwal Penelitian dan Daftar Hadir Anak  
 
Jadwal Penelitian 
 Hari, tanggal waktu Tema 
Siklus I    
Hari 1 Rabu, 1 Juni 2016 07.30-10.00 Rekreasi 
Hari 2 Kamis, 2 Juni 2016 07.30-10.00 Rekreasi 
Hari 3 Jumat, 3 Juni2016 07.30-10.00 Rekreasi 
Siklus II    
Hari 1 Rabu, 8 Juni 2016 07.30-10.00 Rekreasi 















































































































Lampiran 6. Skenario Pembelajaran 
 
Skenario Pembelajaran Siklus I Pertemuan Pertama 
 
Kelompok  : A 
Semester/Minggu : II/ 
Tema/Sub Tema : Rekreasi/Makanan yang dibawa saat rekreasi 
Hari/Tanggal  : Rabu/1 Juni 2016 
 
Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Pada hari ini kegiatan sebelum masuk ke dalam kelas diawali dengan 
berbaris terlebih dahulu. Anak-anak berbaris dengan dibantu guru. Salah satu anak 
memimpin berbaris di depan dan anak-anak yang lain mengikuti aba-aba. Setelah 
berbaris, kegiatan diambil alih oleh guru. Guru mengajak anak-anak bernyanyi 
dan bertepuk-tepuk untuk menambah semangat anak-anak. Setelah gurumengajak 
bernyani dan bertepuk-tepuk guru menjelaskan kegiatan sebelum masuk ke dalam 
kelas yaitu berlari kecil-kecil di tempat. Setelah semua anak melakukan kegiatan 
berlari kecil-kecil kemudian dipersilahkan masuk ke dalam kelas, minum, dan 
persiapan untuk berdoa. Setelah berdoa dan mengucap salam guru melakukan 
apersepsi dengan mengajak anak bercakap-cakap tentang makanan apa saja yang 





2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan terlebih dahulu kegiatan inti yang akan dilaksanakan. 
Guru mengajak bernyanyi tentang angka 1-10 sambil menghitung dengan jari 
kemudian guru memperlihatkan media kartu angka bergambar dan meminta anak-
anak untuk menyebutkan angka secara bersama-sama. Setelah itu guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anak-anak yaitu mengurutkan bilangan 
1-10 dengan kartu angka bergambar secara bergantian. Peneliti 
mendokumentasikan kegiatan, guru mencatat keaktifan anak dan memotivasi anak 
yang masih kesulitan dalam mengurutkan bilangan 1-10. 
3) Istirahat 
Anak cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, berdoa sesudah 
makan dan kemudian bermain bebas. 
4) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi kegiatan yang telah dilakukan dengan mengajak 
anak bercakap-cakap tentang tema yang telah dibahas dikegiatan awal. Guru 
memberikanrewarduntuk anak yang menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. 
Setelah itu anak-anak bersiap untuk berdoa pulang dengan merapikan pakaian dan 










Skenario Pembelajaran Siklus I Pertemuan Kedua 
 
Kelompok  : A 
Semester/Minggu : II/ 
Tema/Sub Tema : Rekreasi/alat-alat yang dibawa saat rekreasi 
Hari/Tanggal  : Kamis/2 Juni 2016 
 
Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pada hari kamis diawali dengan berbaris seperti biasa. Ada anak 
yang membantu guru untuk memimpin baris di depan. Anak-anak yang lain 
mengdengarkan aba-aba. Setelah selesai berbaris guru mengambil alih dengan 
mengajak anak-anak bernyanyi dan bertepuk-tepuk. Guru menjelaskan kegiatan 
sebelum masuk ke dalam kelas yaitu naik turun tangga dalam permainan yang ada 
di luar kelas. Satu anak memberi contoh kemudian secara urut semua anak 
mencoba untuk naik turun tangga dengan didampingi oleh guru. Setelah semua 
anak mencoba kemudian masuk ke dalam kelas, minum dan bersiap-siap untuk 
berdoa mau belajar. Setelah berdoa guru melakukan apersepsi dengan mengajak 
anak-anak bercakap-cakap tentang alat-alat rekreasi yang di bawa. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mengajak anak-anak untuk berhitung mulai dari anagka 1-10 dengan 
menggunakan jari. Guru juga mengajak anak berhitung dengan cara bernyanyi 
agar anak lebih mudah untuk menghafal bilangan 1-10. Kemudian guru membuat 
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lambang bilangan 1-10 di papan tulis dan guru menunjuk salah satu angka 
kemudian anak menyebutkannya sesuai angka yang di tunjuk oleh guru. Setelah 
itu anak-anak diminta untuk mengurutkan terlebih dahulu angka 1-10 
menggunakan kartu anagka bergambar kemudian menunjukkan angka yang 
disebutkan oleh guru secara bergantian. 
3) Istirahat 
Anak cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, berdoa sesudah 
makan dan kemudian bermain bebas. 
4) Kegiatan Akhir 
Sebelum guru melakukan refleksi, guru bercerita tentang pengalaman saat 
pergi rekreasi.Kemudian anak-anak mencoba untuk bercerita sesuai pengalaman 
masing-masing anak. Guru dan anak-anak yang lain melakukan tanyajawab sesuai 
dengan cerita yang disampaikan oleh anak yang lain. Guru melakukan refleksi 
kegiatan yang telah dilakukan dengan mengajak anak bercakap-cakap tentang 
tema yang telah dibahas dikegiatan awal. Guru memberikanrewarduntuk anak 
yang menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. Setelah itu anak-anak bersiap 
untuk berdoa pulang dengan merapikan pakaian dan merapikan kelas. Guru dan 








Skenario Pembelajaran Siklus I Pertemuan Ketiga 
 
Kelompok  : A 
Semester/Minggu : II/ 
Tema/Sub Tema : Rekreasi/Tempat rekreasi 
Hari/Tanggal  : Jumat/3 Juni 2016 
 
Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal sebelum masuk ke dalam kelas yaitu anak-anak berbaris 
untuk persiapan senam.Sebelum senam dimulai, guru mengajak anak untuk 
berdoa terlebih dahulu.Kemudian setelah berdoa guru mengajak bernyanyi dan 
bertepuk-tepuk untuk menambah semangat anak-anak. Setelah selesai senam 
anak-anak dipersilahkan untuk memasuki ruang kelas untuk minum  dan 
berkegiatan yang lain. Sebelum masuk kelas anak-anak diminta oleh guru kelas 
untuk menangkap kantong biji.Satu persatu anak menangkap kantong biji yang 
dilempar oleh guru.Setelah itu anak-anak bersiap-siap untuk apersepsi.Apersepsi 
pada hari ini adalah tentang tempat-tempat rekreasi. Guru dan anak-anak 
bercakap-cakap tentang tempat-tempat rekreasi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kegiatan inti yang akan dilaksanakan yaitu 
memasangkan bentuk geometri ke dalam kartu sesuai dengan lambang 
bilangannya. Guru menyiapkan kartu angka bergambar dan bentuk geometri. 
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Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. Guru menunjuk salah 
satu angka yang ada pada kartu angka bergambar. Anak-anak menghitung gambar 
yang ada pada kartu angka bergambar kemudian guru mengambil bentuk geometri 
berjumlah sesuai angka yang ada pada kartu angka bergambar. Guru meminta satu 
anak untuk memberikan contoh. Kemudian secara bergantian anak melakukan 
kegiatan. 
3) Istirahat 
Anak cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, berdoa sesudah 
makan dan kemudian bermain bebas. 
4) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi kegiatan yang telah dilakukan dengan mengajak 
anak bercakap-cakap tentang tema yang telah dibahas dikegiatan awal. Guru 
memberikanrewarduntuk anak yang menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. 
Setelah itu anak-anak bersiap untuk berdoa pulang dengan merapikan pakaian dan 











Skenario Pembelajaran Siklus II Pertemuan Pertama 
 
Kelompok  : A 
Semester/Minggu : II/ 
Tema/Sub Tema : Rekreasi/Makanan yang dibawa saat rekreasi 
Hari/Tanggal  : Rabu/8 Juni 2016 
 
Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan berbaris, bernyanyi dan bertepuk-
tepuk.Hari ini tidak ada anak yang mau membantu guru untuk memimpin 
berbaris.Sebelum masuk kelas guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan yaitu 
melompati tali secara bergantian. Setelah semua anak melompati tali karet anak 
diminta untuk masuk kelasminum, berdoadan apersepsi tentang makanan apa saja 
yang perlu dan tidak perlu dibawa rekreasi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat kartu 
angka dan mengurutkannya dengan cara menempelkan potongan kertas lipat yang 
sudah diberi angka ke dalam kertas manila yang sudah disiapkan. Sebelum anak 
mengerjakan kegiatan tersebut, guru menjelaskan cara membuat kartu angka 
dengan  menempel potongan angka dari kertas lipat, kemudian anak 





Anak cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, berdoa sesudah 
makan dan kemudian bermain bebas. 
4) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi kegiatan yang telah dilakukan dengan mengajak 
anak bercakap-cakap tentang tema yang telah dibahas dikegiatan awal. Guru 
memberikanrewarduntuk anak yang menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. 
Setelah itu anak-anak bersiap untuk berdoa pulang dengan merapikan pakaian dan 

















Skenario Pembelajaran Siklus II Pertemuan Kedua 
 
Kelompok  : A 
Semester/Minggu : II/ 
Tema/Sub Tema : Rekreasi/Peralatan yang dibawa saat rekreasi 
Hari/Tanggal  : Kamis/9 Juni 2016 
 
Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Seperti biasa ketika bel berbunyi anak-anak berbaris di depan kelas. Hari 
ini banyak anak yang mau membantu guru untuk memimpin berbaris. Namun 
tetap dipilih satu anak yang akan memimpin berbaris. Setelah selesai berbaris, 
guru yang mengambil alih untuk menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
sebelum masuk ke dalam kelas yaitu melambungkan dan menangkap bola. Guru 
memberi contoh cara melambungkan dan menangkap bola. Guru meminta satu 
anak untuk memberi contoh kepada teman-temannya. Setelah semua anak 
mencoba untuk melambungkan dan menangkap bola maka anak dipersilahkan 
masuk ke dalam kelas untuk minum, berdoa dan melakukan apersepsi yaitu 
bercakap-cakap tentang peralatan yang dibawa saat rekreasi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kegiatan inti yaitu menunjuk angka pada kartu angka 
bergambar. Anak mendengarkan dengan tenang saat guru menjelaskan kegiatan. 
Guru memberikan contoh dengan menunjuk kartu angka bergambar dan anak 
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dimintauntuk menghitung jumlahgambar yang ada pada kartu. Setelah itu guru 
mengambil bentuk geometrid an menaruhnya di atas kartu angka bergambar 
sesuai dengan angka yang tertera. Kemudian guru mempersilahkan anak dengan 
bergiliran untuk bermain kartu angka tersebut. 
3) Istirahat 
Anak cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, berdoa sesudah 
makan dan kemudian bermain bebas. 
4) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi kegiatan yang telah dilakukan dengan mengajak 
anak bercakap-cakap tentang tema yang telah dibahas dikegiatan awal. Guru 
memberikanreward untuk anak yang menyelesaikan semua kegiatan dengan baik. 
Setelah itu anak-anak bersiap untuk berdoa pulang dengan merapikan pakaian dan 




















FOTO PROSES PEMBELAJARAN 


















Saat anak bermain mengurutkan angka, masih ada beberapa anak yang masih 





Saat anak bermain mengurutkan angka. Anak berusaha untuk menghitung gambar 







Saat anak menunjukkan angka yang diminta oleh guru.Ada anak yang masih 





















Saat anak bermain memasangkan bentuk geometri ke dalam kartu angka 










Saat anak mengurutkan dan menunjuk angka pada kartu angka bergambar  
 
